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vKATA PENGANTAR
 ﱢﯿَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨُِﺴﻔَْﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِͿﺎِﺑ ُذﻮَُﻌﻧَو ْهُِﺮﻔَْﻐﺘَْﺴﻧَو ُُﮫﻨْﯿَِﻌﺘَْﺴﻧَو ُهُﺪَﻤَْﺤﻧ ِ ﱠͿِ َﺪْﻤَﺤْﻟا ﱠِنإ ََﻼﻓ ُﷲ ِﺪَْﮭﯾ ْﻦَﻣ ،َﺎِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ ِتَﺎﺌ
 َْنأ َُﺪﮭَْﺷأَو .َُﮫﻟ َيِدَﺎھ ََﻼﻓ ِْﻞﻠْﻀُﯾ ْﻦَﻣَو َُﮫﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ُهُﺪْﺒَﻋ اًﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ﱠَنأ َُﺪﮭَْﺷأَو َُﮫﻟ َﻚْﯾِﺮَﺷ َﻻ ُهَﺪْﺣَو ُﷲ ﱠِﻻإ ََﮫِﻟإ َﻻ
 َْﯿﻠَﻋ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ٍﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُيَْﺪھ ِيَْﺪﮭْﻟا َﺮْﯿَﺧَو ،َﷲ ُبَﺎﺘِﻛ ِﺚﯾِﺪَﺤْﻟا َقَﺪَْﺻأ ﱠِنَﺈﻓ ؛ُﺪَْﻌﺑ ﺎ ﱠَﻣأ ,ُُﮫﻟْﻮُﺳَرَو َﺮ ﱠﺷَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫ
 ُﺗَﺎﺛَﺪْﺤُﻣ ِرﻮُُﻣﻷا َو ٍﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ َﻰﻠَﻋ ﱢﻞَﺻ ﱠﻢُﮭﱠﻠَﻟا.ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻲﻓ ٍَﺔَﻟﻼَﺿ ﱠﻞُﻛَو ٌَﺔَﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋِْﺪﺑ ﱠﻞُﻛَو ٌﺔَﻋِْﺪﺑ ٍَﺔﺛَﺪْﺤُﻣ ﱠﻞُﻛَو ﺎَﮭ َﻰﻠَﻋ
.ِﻦْﯾ ﱢﺪﻟا ِمَْﻮﯾ َﻰِﻟإ ٍنﺎَﺴِْﺣِﺈﺑ ْﻢُﮭَِﻌَﺒﺗ ْﻦَﻣَو ِِﮫﺒْﺤَﺻَو ِِﮫﻟآ
Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Ilahi yang telah memberikan 
waktu, tenaga, dan akal sehingga mampu menyelesaikan tahap penyelesaian studi 
penulis di jenjang strata satu (S1). Atas kehendak dan anugrahnya sehingga penulis 
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junjungan Nabi besar Muhammad Saw. para sahabat, keluarga serta pengikut-
pengikutnya hingga akhir zaman.
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kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat tulisan ini
penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang turut 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini.
Dari lubuk hati yang terdalam penulis mengucapkan permohonan maaf dan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya Kepada Ayahanda H. Susdiyanto dan 
Muhammad Yahdi tercinta yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih sayang 
dalam membesarkan serta mendidik penulis yang tak henti-hentinya memanjatkan 
doa demi keberhasilan dan kebahagiaan penulis. Serta sahabat-sahabat saya yang 
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ABSTRAK
Nama :            Hendra Rusmiran
NIM : 20100112095
Judul : Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an melalui Media    
Gambar Peserta Didik Kelas VII Mts Bukit Hidayah Malino di 
Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Mengetahui penggunaan media 
gambar bagi peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
di Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, 2) Mengetahui
minat baca tulis al-Qur’an peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino di Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 
Gowa, 3) Bagaimana upaya peningkatan minat baca tulis al-Qur’an peserta didik 
kelas peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino di 
Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa sebanyak 35 orang dan sample penelitian ini 30 
orang.
Penelitian ini menggunakan tindakan kelas  (class room action research) pada 
peserta didik kelas peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino di Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa  minat baca tulis 
al-Qur’an peserta didik cukup baik dan meningkat, hal ini terlihat dari cara membaca 
dan menulis peserta didik terhadap al-Qur’an sudah sesuai dengan yang diajarkan 
oleh guru berdasarkan cara baca yang benar. Dalam hal baca tulis al-Qur’an peserta 
didik selalu serius, rajin, senang dan mampu menguasainya baik itu dalam bacaan 
maupun dalam tulisannya. Penggunaan media gambar yang dilakukan oleh guru 
sebagai media pembelajaran terhadap baca tulis al-Qur’an, guru menggunakan media 
gambar yang dibuat sendiri berdasarkan materi yang diajarkan yang ditulis dan 
digambar di dalam kertas karton dengan ukuran sesuai dengan kebutuhan yang dapat 
mempermudah peserta didik di dalam memahami materi yang diajarkan. Penggunaan 
media gambar yang diterapkan sebagai upaya guru dalam menumbuh kembangkan 
bacaan al-Qur’an peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, 
Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril as) dengan lafal-lafalnya 
yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi 
Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, 
memberi petunjuk bagi mereka, dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah 
kepada kepada Allah dengan membacanya. Al-Qur’an itu terhimpun dalam 
mushaf, dimulai dengan surah al-fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas, 
disampaikan kepada kita secara mutawatir dari generasi ke generasi secara tulisan 
maupun lisan. Ia terpelihara dari perubahan  atau pergantian.1
Selain itu, al-Qur’an adalah sebuah rahasia yang diturunkan oleh Zat yang 
maha tahu rahasia langit dan bumi. Oleh karena itu, tidak ada yang lebih nikmat 
bagi akal dan hati selain terkuaknya hati rahasia tersebut, hal itu tidak akan 
tampak kecuali dengan merenung,  menghayati, berpikir, memerhatikan dan 
menganalisis.
Dalam al-Qur’an dan hadits Nabi sallallahu ‘alahi wa sallam dinyatakan 
bahwa agama (tauhid / keimanan kepada Allah subhanahu wa ta’ala) merupakan 
suatu fitrah atau potensi dasar manusia (anak). Sedangkan tugas pendidik adalah 
mengembangkan dan membantu tumbuh kembangnya fitrah tersebut pada 
manusia (anak). Sesuai dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala dalam QS. ar-
Ruum/30: 30
                                                            
1Ainun Rafiq Shahih Tamhid, Apa itu al-Qur’an, terj. Imam As-Syuyuti (Jakarta: Gema 
insan, 2002), h. 15.
2           
              
 
Terjemahan:
”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”2
Al-Qur’an adalah kalam Allah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan 
(diwahyukan) kepada nabi Muhammad sallallahu ‘alahi wa sallam melalui 
perantaraan malaikat Jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara 
mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.3
Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan 
pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Karena itu setiap 
orang yang mempercayai al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk 
membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya serta mengamalkan dan 
mengajarkannya.
Sebagaimana diriwayatkan oleh utsman Ra bersabda:
(يرﺎﺧﺑ ﻩاور) ﻪﻣﻠﻋو نارﻘﻟا مﻠﻌﺗ نﻣ مﻛرﯾﺧ
Artinya :
“Yang terbaik diantara kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan me-
ngajarkannya.“4
Membaca dan menulis al-Qur’an harus dilakukan dengan baik dan benar 
khususnya dalam teknis membaca dan menulisnya. Maka kesalahan yang 
disengaja akan membawa efek dosa dan ketepatan dalam membaca dan 
                                                            
2Depag RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1971), h. 645.
3Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis,dan Mencintai al-Qur’an (Jakarta: Gema 
insan, 2004), h. 16.
4Dr.  Mustofa Said Al-Khin, Riyadhus Shalihin, jilid II (Jakarta: Al-I’tishom, 2006), h. 
230.
3menulisnya dengan baik dan benar akan mendapatkan pahala. Ketepatan 
membaca dan menulis tersebut diistilahkan dengan tartil. 
Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan al-Qur’an kepada dirinya 
sendiri, keluarga, dan orang lain. Di samping itu juga harus memikirkan, 
merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus bisa membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Bagi yang belum bisa membaca al-Qur’an, tentunya sulit untuk 
mempelajari al-Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan cara membaca al-Qur’an yang 
tidak menyulitkan terutama bagi pemula atau anak yang masih kecil.
Pengajaran membaca al-Qur’an tidak dapat disamakan dengan pengajaran 
membaca dan menulis di sekolah pada umumnya, karena dalam pengajaran al-
Qur’an, peserta didik belajar huruf dan kata-kata yang tidak mereka pahami 
artinya. Langkah yang paling penting dalam pembelajaran membaca al-Qur’an 
adalah keterampilan membaca al-Qur’an dan menulis dengan baik sesuai dengan 
kaidah yang disusun dalam ilmu Tajwid.5
Salah satu kesulitan membaca al-Qur’an bagi peserta didik adalah karena 
ayat-ayatnya terdapat kalimat yang panjang sehingga mengakibatkan kurang 
lancar, bahkan tidak fasih dalam membaca. Kesulitan tersebut diakibatkan karena 
pada tingkat dasar belum sepenuhnya memahami ilmu tajwid, dan biasanya para 
pendidik mengajarkan secara praktis, sehingga seringkali peserta didik sekedar 
menghafal saja. Maka bagi pendidik perlu menggunakan metode ataupun media 
yang tepat dan efisien dalam mengajarkan membaca al-Qur’an.
Rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar al-Qur’an masih 
merupakan salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan terutama dalam 
                                                            
5Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 92.
4kemampuan membaca al-Qur’an. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 
belajar baca tulis al-Qur’an adalah dengan penggunaan metode yang sesuai yang 
dapat dilakukan oleh pendidik baca tulis al-Qur’an dalam kelas.
Kegiatan belajar mengajar di kelas adalah suatu penjelasan yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik mengenai sesuatu hal (ilmu pengetahuan). 
Pemberian penjelasan demikian dapat dilakukan oleh pendidik secara sendiri, hal 
ini dapat juga dilakukan dengan bantuan peserta didik lainnya. Penjelasan oleh 
pendidik dimaksudkan untuk mengorganisasikan pelajaran secara sistematik agar 
dapat dengan mudah dipahami bagi peserta didik.6
pembelajaran al-Qur’an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas pendidik
di Sekolah tetapi menjadi tugas kita sebagai seorang mukmin. Orang mukmin 
yang percaya dengan kitabullah yaitu al-Qur’an yang menjadi pedoman kita 
semua. Agar para peserta didik dapat memahami isi al-Qur’an, maka salah satu 
caranya adalah dengan mampu membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an.
Dalam Agama Islam melaksanakan pendidikan dan pengajaran al-Qur’an 
adalah amalan ibadah kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala , orang tua yang 
mengajar anak baca tulis al-Qur’an merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap 
anak, yaitu hak untuk memelihara anak agar terhindar dari api neraka. Banyak 
sekali yang menunjukkan perintah untuk untuk mendidik. Salah satu diantaranya 
dalam QS. an-Nahl/16: 125 yang berbunyi sebagai berikut:
                                                            
6Prayetno,  Pengembangan Profesi Guru (Padang: PPs-LPTK, 2004), h. 12.
5                   
              
       
Terjemahan:
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah  dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.7
Selain menyeru peserta didik untuk membaca al-Qur’an, Rasulullah 
sallallohu alaihi wa sallam juga menekankan pentingnya  mendidik untuk 
mengetahui menulis huruf-huruf al-Qur’an. Peserta didik diharapkan memiliki 
kemampuan menulis (Kitabah) al-Qur’an dengan baik dan benar dengan cara imla 
(dikte) atau setidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari mushaf.
Oleh karenanya kamampuan pendidik tidak hanya sebatas kemampuan 
menguasai materi, kelas, dan metode. Seorang pendidik juga harus menguasai 
media pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar. Penggunaan 
media yang tepat dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, 
sebaliknya penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat, monoton dan tidak 
bervariasi cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan 
bagi peserta didik. Jadi, media mengajar dapat digunakan untuk memotivasi 
peserta didik dalam me-ningkatkan minat dan hasil belajar terutama dalam baca 
tulis al-Qur’an. Selanjutnya mengenai rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran baca tulis al-Qur’an diduga banyak faktor penyebab antara lain: 
rendahnya kemampuan pendidik dalam mendesain dan menentukan, mengelola 
strategi pembelajaran di kelas, penggunaan media/ alat peraga dan sebagainya.8
                                                            
7Departemen agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 1971), h. 383.
8Wahyu Nur, Amiruddin Siahaan, Media Pembelajaran (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN 
SU, 2006), h. 13.
6Media pembelajaran merupakan suatu alat pembelajaran yang digunakan 
oleh pendidik dalam proses belajar mengajar, sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik dengan baik. 
Media pembelajaran merupakan salah satu sumber yang dapat menyalurkan pesan 
sehingga dapat mem-bantu tercapainya tujuan pendidikan. Secara umum manfaat 
media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dan hal ini pada gilirannya akan membantu peserta 
didik belajar secara optimal.9
Oleh karena itu, media sangat berperan besar dalam proses belajar 
mengajar yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Kurikulum tidak akan berarti apa-apa 
jika pelaksanaan pendidikan tidak berintikan pada proses pembelajaran yang 
terpadu antara pendidik dengan peserta didik.10 Hal ini menunjukkan bahwa 
keterkaitan kurikulum pelajaran dengan pendidikan serta peserta didik sangat erat 
hubungannya.
Baca tulis al-Qur’an dengan penggunaan media diharapkan peserta didik 
dapat memahami pelajaran al-Qur’an berdasarkan latihan-latihan membaca dan 
menulis yang dibantu oleh media tertentu seperti media gambar. 
Melalui media gambar peserta didik diajak untuk mengamati mana di 
antara mereka yang lebih cepat memahami dan mengerti tentang al-Qur’an, dan 
mana peserta didik yang kurang atau tidak mengerti dan tidak mampu baca tulis 
ayat al-Qur’an. Dengan demikian melalui kegiatan pengajaran yang menggunakan 
media gambar aktivitas belajar peserta didik dapat dioptimalkan yang mencakup 
aktivitas fisik, mental, emosional maupun intelektual motorik peserta didik. 
                                                            
9Wahyu Nur, Amiruddin Siahaan, Media Pembelajaran  (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN 
SU, 2006), h. 4. 
10Nurgaya Pasha, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hal. 136.
7Memberdayakan peserta didik dalam kegiatan belajar dengan menggunakan 
media gambar  ini artinya meng-kondisikan lingkungan belajar dan cara belajar 
peserta didik yang lebih efektif dan efisien serta mengajak peserta didik untuk 
bersikap produktif dalam belajar.
Oleh karena itu cara meningkatkan minat baca al-Qur’an peserta didik 
adalah dengan jalan menggunakan media yang mudah difahami yaitu media 
gambar, dan hal itu lebih mudah bila dilakukan dengan proses belajar mengajar, 
Rasulullah Saw bersabda :
نا ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا ﻦﻋوﺎﻤﻠﻋ ﮫﯿﻓ ﺲﻤﺘﻠﯾ ﺎﻘﯾﺮط ﻚﻠﻠﺳ ﻦﻣو :ل ﺎﻗ ﷲ لﻮﺳر             
ﺔﻨﺠﻟا ﻰﻟ ا ﺎﻘﯾﺮط ﷲ ﻞﮭﺳ(يرﺎﺨﺑ هاور)
Terjemahan:
“Dari Abi Hurairah r.a berkata: Bahwa Rasulullah Saw bersabda: Siapa 
yang memudahkan jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 
memudahkan jalannya menuju surga (HR. Bukhari).”11
Konsep belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran bukan hanya 
apa saja yang harus dipelajari peserta didik, tapi bagaimana peserta didik harus 
mem-pelajarinya dan memahaminya. Penggunaan media gambar dalam proses 
pengajaran khususnya pada bidang baca tulis Qur’an akan memberikan kesan 
tersendiri bagi peserta didik, melalui media gambar  peserta didik dapat 
memperoleh kepada ke-berhasilan dalam belajarnya, khususnya peserta didik
kelas VII Mts. Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
Berdasarkan pemikiran di atas, menunjukkan bahwa penggunaan media 
gambar bermuara pada satu titik sentral, yakni agar peserta didik dapat memahami 
materi pelajaran dengan baik dan benar serta peserta didik dapat membaca dan 
menulis al-Qur’an dengan benar.
                                                            
11Ibnu Abi Jamrah,  Terjemahan Hadis Bukhari (Bandung:  Alif Media, 2005),  h. 24.
8Namun persoalan mendasar yang penulis analisa sementara, khususnya di 
sekolah Mts. Bukit Hidayah Malino adalah bagaimana guru menggunakan media 
gambar dalam meningkatkan minat baca tulis Qur’an ditinjau dari kemampuan
dan keterbatasan waktu dan media yang ada. Untuk menjawab masalah ini, maka 
penulis mencoba mengadakan penelitian dengan mengangkat sebuah judul yaitu :
“Peningkatan Minat Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar Peserta Didik 
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec.
Tinggimoncong Kab. Gowa.”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus 
penelitian dalam skripsi ini adalah Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an 
Melalui Media Gambar Peserta didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa
Fokus penelitian yang dimaksud yaitu:
1. Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Qur’an peserta didik Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa.
2. Usaha-usaha yang dilakukan pendidik dalam Meningkatkan Minat Baca 
Tulis Qur’an Melalui Media Gambar Peserta Didik Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
3. Implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar 
Peserta Didik Kelas VII  Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.
9C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1. Bagaimanakah penggunaan media gambar di Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino?
2. Bagaimanakah minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino?
3. Bagaimana upaya meningkatkan minat baca tulis qur’an peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini secara khusus sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui penggunaan media gambar sebagai upaya peningkatan 
minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.
b. Untuk mengetahui minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
c. Untuk Mengetahui bagaimana upaya meningkatkan baca tulis al-Qur’an 
peserta didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino 
2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam, terutama 
BTQ peserta didik di Madrasah Tsanawiyah  Bukit Hidayah Malino
10
dan sekaligus dapat menambah khazanah perbendaharaan ilmu 
pendidikan Islam.
b. Secara Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pem-
belajaran yang sesuai dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, 
Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril as) dengan lafal-lafalnya 
yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi 
Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, 
memberi petunjuk bagi mereka, dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah 
kepada kepada Allah dengan membacanya. Al-Qur’an itu terhimpun dalam 
mushaf, dimulai dengan surah al-fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas, 
disampaikan kepada kita secara mutawatir dari generasi ke generasi secara tulisan 
maupun lisan. Ia terpelihara dari perubahan  atau pergantian.1
Selain itu, al-Qur’an adalah sebuah rahasia yang diturunkan oleh Zat yang 
maha tahu rahasia langit dan bumi. Oleh karena itu, tidak ada yang lebih nikmat 
bagi akal dan hati selain terkuaknya hati rahasia tersebut, hal itu tidak akan 
tampak kecuali dengan merenung,  menghayati, berpikir, memerhatikan dan 
menganalisis.
Dalam al-Qur’an dan hadits Nabi sallallahu ‘alahi wa sallam dinyatakan 
bahwa agama (tauhid / keimanan kepada Allah subhanahu wa ta’ala) merupakan 
suatu fitrah atau potensi dasar manusia (anak). Sedangkan tugas pendidik adalah 
mengembangkan dan membantu tumbuh kembangnya fitrah tersebut pada 
manusia (anak). Sesuai dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala dalam QS. ar-
Ruum/30: 30
                                                            
1Ainun Rafiq Shahih Tamhid, Apa itu al-Qur’an, terj. Imam As-Syuyuti (Jakarta: Gema 
insan, 2002), h. 15.
2           
              
 
Terjemahan:
”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”2
Al-Qur’an adalah kalam Allah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan 
(diwahyukan) kepada nabi Muhammad sallallahu ‘alahi wa sallam melalui 
perantaraan malaikat Jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara 
mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.3
Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan 
pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Karena itu setiap 
orang yang mempercayai al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk 
membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya serta mengamalkan dan 
mengajarkannya.
Sebagaimana diriwayatkan oleh utsman Ra bersabda:
(يرﺎﺧﺑ ﻩاور) ﻪﻣﻠﻋو نارﻘﻟا مﻠﻌﺗ نﻣ مﻛرﯾﺧ
Artinya :
“Yang terbaik diantara kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan me-
ngajarkannya.“4
Membaca dan menulis al-Qur’an harus dilakukan dengan baik dan benar 
khususnya dalam teknis membaca dan menulisnya. Maka kesalahan yang 
disengaja akan membawa efek dosa dan ketepatan dalam membaca dan 
                                                            
2Depag RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1971), h. 645.
3Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis,dan Mencintai al-Qur’an (Jakarta: Gema 
insan, 2004), h. 16.
4Dr.  Mustofa Said Al-Khin, Riyadhus Shalihin, jilid II (Jakarta: Al-I’tishom, 2006), h. 
230.
3menulisnya dengan baik dan benar akan mendapatkan pahala. Ketepatan 
membaca dan menulis tersebut diistilahkan dengan tartil. 
Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan al-Qur’an kepada dirinya 
sendiri, keluarga, dan orang lain. Di samping itu juga harus memikirkan, 
merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus bisa membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Bagi yang belum bisa membaca al-Qur’an, tentunya sulit untuk 
mempelajari al-Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan cara membaca al-Qur’an yang 
tidak menyulitkan terutama bagi pemula atau anak yang masih kecil.
Pengajaran membaca al-Qur’an tidak dapat disamakan dengan pengajaran 
membaca dan menulis di sekolah pada umumnya, karena dalam pengajaran al-
Qur’an, peserta didik belajar huruf dan kata-kata yang tidak mereka pahami 
artinya. Langkah yang paling penting dalam pembelajaran membaca al-Qur’an 
adalah keterampilan membaca al-Qur’an dan menulis dengan baik sesuai dengan 
kaidah yang disusun dalam ilmu Tajwid.5
Salah satu kesulitan membaca al-Qur’an bagi peserta didik adalah karena 
ayat-ayatnya terdapat kalimat yang panjang sehingga mengakibatkan kurang 
lancar, bahkan tidak fasih dalam membaca. Kesulitan tersebut diakibatkan karena 
pada tingkat dasar belum sepenuhnya memahami ilmu tajwid, dan biasanya para 
pendidik mengajarkan secara praktis, sehingga seringkali peserta didik sekedar 
menghafal saja. Maka bagi pendidik perlu menggunakan metode ataupun media 
yang tepat dan efisien dalam mengajarkan membaca al-Qur’an.
Rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar al-Qur’an masih 
merupakan salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan terutama dalam 
                                                            
5Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 92.
4kemampuan membaca al-Qur’an. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 
belajar baca tulis al-Qur’an adalah dengan penggunaan metode yang sesuai yang 
dapat dilakukan oleh pendidik baca tulis al-Qur’an dalam kelas.
Kegiatan belajar mengajar di kelas adalah suatu penjelasan yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik mengenai sesuatu hal (ilmu pengetahuan). 
Pemberian penjelasan demikian dapat dilakukan oleh pendidik secara sendiri, hal 
ini dapat juga dilakukan dengan bantuan peserta didik lainnya. Penjelasan oleh 
pendidik dimaksudkan untuk mengorganisasikan pelajaran secara sistematik agar 
dapat dengan mudah dipahami bagi peserta didik.6
pembelajaran al-Qur’an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas pendidik
di Sekolah tetapi menjadi tugas kita sebagai seorang mukmin. Orang mukmin 
yang percaya dengan kitabullah yaitu al-Qur’an yang menjadi pedoman kita 
semua. Agar para peserta didik dapat memahami isi al-Qur’an, maka salah satu 
caranya adalah dengan mampu membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an.
Dalam Agama Islam melaksanakan pendidikan dan pengajaran al-Qur’an 
adalah amalan ibadah kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala , orang tua yang 
mengajar anak baca tulis al-Qur’an merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap 
anak, yaitu hak untuk memelihara anak agar terhindar dari api neraka. Banyak 
sekali yang menunjukkan perintah untuk untuk mendidik. Salah satu diantaranya 
dalam QS. an-Nahl/16: 125 yang berbunyi sebagai berikut:
                                                            
6Prayetno,  Pengembangan Profesi Guru (Padang: PPs-LPTK, 2004), h. 12.
5                   
              
       
Terjemahan:
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah  dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.7
Selain menyeru peserta didik untuk membaca al-Qur’an, Rasulullah 
sallallohu alaihi wa sallam juga menekankan pentingnya  mendidik untuk 
mengetahui menulis huruf-huruf al-Qur’an. Peserta didik diharapkan memiliki 
kemampuan menulis (Kitabah) al-Qur’an dengan baik dan benar dengan cara imla 
(dikte) atau setidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari mushaf.
Oleh karenanya kamampuan pendidik tidak hanya sebatas kemampuan 
menguasai materi, kelas, dan metode. Seorang pendidik juga harus menguasai 
media pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar. Penggunaan 
media yang tepat dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, 
sebaliknya penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat, monoton dan tidak 
bervariasi cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan 
bagi peserta didik. Jadi, media mengajar dapat digunakan untuk memotivasi 
peserta didik dalam me-ningkatkan minat dan hasil belajar terutama dalam baca 
tulis al-Qur’an. Selanjutnya mengenai rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran baca tulis al-Qur’an diduga banyak faktor penyebab antara lain: 
rendahnya kemampuan pendidik dalam mendesain dan menentukan, mengelola 
strategi pembelajaran di kelas, penggunaan media/ alat peraga dan sebagainya.8
                                                            
7Departemen agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 1971), h. 383.
8Wahyu Nur, Amiruddin Siahaan, Media Pembelajaran (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN 
SU, 2006), h. 13.
6Media pembelajaran merupakan suatu alat pembelajaran yang digunakan 
oleh pendidik dalam proses belajar mengajar, sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik dengan baik. 
Media pembelajaran merupakan salah satu sumber yang dapat menyalurkan pesan 
sehingga dapat mem-bantu tercapainya tujuan pendidikan. Secara umum manfaat 
media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dan hal ini pada gilirannya akan membantu peserta 
didik belajar secara optimal.9
Oleh karena itu, media sangat berperan besar dalam proses belajar 
mengajar yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Kurikulum tidak akan berarti apa-apa 
jika pelaksanaan pendidikan tidak berintikan pada proses pembelajaran yang 
terpadu antara pendidik dengan peserta didik.10 Hal ini menunjukkan bahwa 
keterkaitan kurikulum pelajaran dengan pendidikan serta peserta didik sangat erat 
hubungannya.
Baca tulis al-Qur’an dengan penggunaan media diharapkan peserta didik 
dapat memahami pelajaran al-Qur’an berdasarkan latihan-latihan membaca dan 
menulis yang dibantu oleh media tertentu seperti media gambar. 
Melalui media gambar peserta didik diajak untuk mengamati mana di 
antara mereka yang lebih cepat memahami dan mengerti tentang al-Qur’an, dan 
mana peserta didik yang kurang atau tidak mengerti dan tidak mampu baca tulis 
ayat al-Qur’an. Dengan demikian melalui kegiatan pengajaran yang menggunakan 
media gambar aktivitas belajar peserta didik dapat dioptimalkan yang mencakup 
aktivitas fisik, mental, emosional maupun intelektual motorik peserta didik. 
                                                            
9Wahyu Nur, Amiruddin Siahaan, Media Pembelajaran  (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN 
SU, 2006), h. 4. 
10Nurgaya Pasha, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hal. 136.
7Memberdayakan peserta didik dalam kegiatan belajar dengan menggunakan 
media gambar  ini artinya meng-kondisikan lingkungan belajar dan cara belajar 
peserta didik yang lebih efektif dan efisien serta mengajak peserta didik untuk 
bersikap produktif dalam belajar.
Oleh karena itu cara meningkatkan minat baca al-Qur’an peserta didik 
adalah dengan jalan menggunakan media yang mudah difahami yaitu media 
gambar, dan hal itu lebih mudah bila dilakukan dengan proses belajar mengajar, 
Rasulullah Saw bersabda :
نا ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا ﻦﻋوﺎﻤﻠﻋ ﮫﯿﻓ ﺲﻤﺘﻠﯾ ﺎﻘﯾﺮط ﻚﻠﻠﺳ ﻦﻣو :ل ﺎﻗ ﷲ لﻮﺳر             
ﺔﻨﺠﻟا ﻰﻟ ا ﺎﻘﯾﺮط ﷲ ﻞﮭﺳ(يرﺎﺨﺑ هاور)
Terjemahan:
“Dari Abi Hurairah r.a berkata: Bahwa Rasulullah Saw bersabda: Siapa 
yang memudahkan jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 
memudahkan jalannya menuju surga (HR. Bukhari).”11
Konsep belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran bukan hanya 
apa saja yang harus dipelajari peserta didik, tapi bagaimana peserta didik harus 
mem-pelajarinya dan memahaminya. Penggunaan media gambar dalam proses 
pengajaran khususnya pada bidang baca tulis Qur’an akan memberikan kesan 
tersendiri bagi peserta didik, melalui media gambar  peserta didik dapat 
memperoleh kepada ke-berhasilan dalam belajarnya, khususnya peserta didik
kelas VII Mts. Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
Berdasarkan pemikiran di atas, menunjukkan bahwa penggunaan media 
gambar bermuara pada satu titik sentral, yakni agar peserta didik dapat memahami 
materi pelajaran dengan baik dan benar serta peserta didik dapat membaca dan 
menulis al-Qur’an dengan benar.
                                                            
11Ibnu Abi Jamrah,  Terjemahan Hadis Bukhari (Bandung:  Alif Media, 2005),  h. 24.
8Namun persoalan mendasar yang penulis analisa sementara, khususnya di 
sekolah Mts. Bukit Hidayah Malino adalah bagaimana guru menggunakan media 
gambar dalam meningkatkan minat baca tulis Qur’an ditinjau dari kemampuan
dan keterbatasan waktu dan media yang ada. Untuk menjawab masalah ini, maka 
penulis mencoba mengadakan penelitian dengan mengangkat sebuah judul yaitu :
“Peningkatan Minat Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar Peserta Didik 
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec.
Tinggimoncong Kab. Gowa.”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus 
penelitian dalam skripsi ini adalah Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an 
Melalui Media Gambar Peserta didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa
Fokus penelitian yang dimaksud yaitu:
1. Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Qur’an peserta didik Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa.
2. Usaha-usaha yang dilakukan pendidik dalam Meningkatkan Minat Baca 
Tulis Qur’an Melalui Media Gambar Peserta Didik Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
3. Implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar 
Peserta Didik Kelas VII  Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.
9C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1. Bagaimanakah penggunaan media gambar di Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino?
2. Bagaimanakah minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino?
3. Bagaimana upaya meningkatkan minat baca tulis qur’an peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini secara khusus sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui penggunaan media gambar sebagai upaya peningkatan 
minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino Kel. Buluttana kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.
b. Untuk mengetahui minat baca tulis al-Qur’an peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
c. Untuk Mengetahui bagaimana upaya meningkatkan baca tulis al-Qur’an 
peserta didik Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino 
2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam, terutama 
BTQ peserta didik di Madrasah Tsanawiyah  Bukit Hidayah Malino
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dan sekaligus dapat menambah khazanah perbendaharaan ilmu 
pendidikan Islam.
b. Secara Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pem-
belajaran yang sesuai dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan.
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BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Minat Baca Tulis Al-Qur’an
1.  Pengertian Minat Baca 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar, faktor minat adalah merupakan 
hal yang sangat penting bagi setiap peserta didik, supaya anak selalu mempunyai 
semangat, motivasi dan gairah dalam mengikuti dan menerima materi pelajaran 
yang akan disajikan oleh pendidik. Oleh karena itu, minat adalah mutlak 
dibutuhkan dalam proses belajar. Masalah minat merupakan aspek psikologi, 
karena minat itu sendiri adalah perhatian yang mengandung unsur perasaan.11
Minat belajar berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami sebagai 
perhatian seseorang berdasarkan perasaan terhadap sesuatu yang dilakukan atau 
yang ingin dilakukan. Sedangkan menurut W.S Winkel mengatakan bahwa: 
“Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subjek rasa tertarik 
kepada bidang atau hal tertentu dan merasa sedang berkecimpung dalam bidang 
itu.”12
Kaitan minat belajar dengan proses belajar mengajar khususnya bagi 
peserta didik, minat itu bertujuan agar para peserta didik tersebut menyadari atau 
menyukai pelajaran yang disajikan oleh pendidik. 
Minat secara pasti merupakan unsur kejiwaan yang mengandung 
pengertian Kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar. 
Tiap-tiap pelajaran harus dapat menarik minat dari peserta didik, minat 
merupakan suatu aqidah pokok dalam didaktik.13
                                                            
11M. Sastra Praja, Kamus Lengkap Pendidikan dan Umum (Surabaya: usaha Nasional,
1998), h. 25.
12W.S Winke, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: gramedia, 1993),  h, 
30.
13Soegarda Poerbawatja dan HAH, Harahap, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996), h. 65.
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Pengertian minat dari defenisi di atas menurut penulis mempunyai 
pengertian yang sama dengan defenisi sebelumnya yaitu sesuatu yang dapat 
menarik perhatian kita yang dalam hal ini tentunya minat terhadap pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik di depan kelas.
Adanya minat dalam diri setiap peserta didik ketika dalam mengadakan 
proses belajar mengajar merupakan hal yang harus dibina, karena apabila minat 
belajar anak tumbuh dan terbina maka sangat mudah bagi pendidik untuk 
membawa anak ke dalam suasana belajar aktif dan efektif. Pada  gilirannya nanti 
pelajaran yang di-sajikan pada peserta didik akan dapat menimbulkan kesan yang 
baik. Hal ini juga dikemukakan oleh Abdul Rahman Saleh  bahwa minat itu 
adalah: Sumber hasrat murid, demikian pula dalam diri seseorang yang 
memperhatikan itu adalah menaruh minat.14
Dapat dipahami bahwa minat merupakan sesuatu hasrat dan keinginan 
yang lahir dari diri seseorang dan lahir karena dorongan dari luar.
Menurut Wayan Nurkencana bahwa minat adalah gejala psikis yang  ber-
kaitan dengan objek atau aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada in-
dividu.15
Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan ke-
gairaahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, hal ini sesuai 
dengan pendapat Muhibbin bahwa minat tidak termasuk istilah populer dalam 
psikologi karena ketergantungannya yang banyak. Pada faktor-faktor internal 
lainnya seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.16
                                                            
14Abdul Rahman Saleh,  Didaktik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 
65.
15Wayan Nurkencana, PPN Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1996), h. 229.
16Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Medan: IAIN-SU, 2005), h. 136.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah “kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.”17
Bertitik tolak dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar pada diri seseorang atau peserta didik pada mulanya hendaklah 
timbul dari diri peserta didik serta dibina oleh pendidik atau guru, sehingga pada 
proses selanjutnya tidak memperoleh hambatan. Seandainya dalam proses belajar 
mengajar mendapat hambatan, maka dalam konteks itulah pendidik harus 
berperan dengan baik dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga minat yang ada pada peserta didik  dapat lebih terbina dan dapat lebih 
dikembangkan serta diarahkan kepada hal-hal yang dapat menimbulkan kesan 
yang terbaik dalam dirinya.
pendidik dalam hal ini seharusnya mampu membangkitkan minat peserta 
didik untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya 
dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif. 
Kedudukan pendidik sangat strategis dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik, karena pendidik dalam peranannya adalah sebagai :
1. Agen perubahan.
2. Berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi belajar dalam diri 
anak.
3. Bertanggung jawab atas terciptanya hasil belajar subjek didik.
4. Sebagai contoh teladan.
5. Bertanggung jawab secara profesional meningkatkan kemampuannya.
6. Menjunjung tinggi kode etik profesional.18
   Minat belajar peserta didik akan lebih meningkat apabila pendidik mampu 
menjalankan tugas dan peranannya sesuai dengan kewajibannya. Baca tulis al-
Qur’an akan lebih mudah dilakukan oleh peserta didik dengan adanya minat 
                                                            
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.  221.
18Syafaruddin, Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), h.  28-29.
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belajar peserta didik baik yang datang dari dalam diri peserta didik maupun minat 
yang ditimbulkan karena pengaruh peran serta pendidik sebagai tenaga pendidik 
dan pengajar.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta didik
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya minat belajar peserta 
didik, seperti dijelaskan oleh Chalidjah Hasan bahwa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi minat belajar antara lain :
1.   Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri yang disebut 
dengan faktor individual, yang termasuk faktor individual adalah 
faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
2.   Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor social, 
Yang termasuk ke dalam faktor sosial, faktor keluarga/keadaan 
rumah tangga, pendidik dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia dan motivasi sosial.19
    Faktor-faktor tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap upaya 
pencapaian minat belajar peserta didik. Faktor-faktor tersebut sangat mendukung 
terse-lenggaranya kegiatan belajar mengajar, sehingga apa yang menjadi cita-cita 
dan harapan dapat terwujud dengan baik. Secara umum klasifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat  belajar peserta didik antara lain:
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
a. Faktor social
Faktor sosial ini terdiri dari :
- Lingkungan keluarga.
- Lingkungan sekolah.
- Lingkungan masyarakat.
- Lingkungan kelompok.
b. Faktor non sosial
Faktor non sosial ini terdiri dari :
                                                            
19Chalidjah Hasan,  Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-ikhlas, 1994), 
h. 97.
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- Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan kesenian
- Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim.
- Faktor lingkungan spritual atau keagamaan.20
2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar dan faktor ini pun 
masih dapat digolongkan kepada dua golongan, yaitu:
1. Faktor fisiologis.
Faktor fisiologis (jasmaniah) adalah faktor yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini misalnya 
penglihatan, pendengaran struktur tubuh dan sebagainya.21
2. Faktor psikologis.
Semua faktor-faktor ini menentukan keaktifan belajar dan minat 
belajar peserta didik baik di sekolah maupun di rumah serta 
kemampuan peserta didik meraih prestasi belajar secara maksimal. 
Karena itu perlu adanya pemahaman yang luas dari orang tua dan 
pendidik tentang kondisi psikologis peserta didik, yang dimaksudkan 
untuk penyesuaian antara materi pelajaran yang disampaikan dengan 
daya serap peserta didik terhadap pelajaran dimaksud, sehingga 
keberhasilan belajar peserta didik dapat tercapai yakni peserta didik 
akan memperoleh prestasi belajar yang baik. Di samping itu 
dibutuhkan dukungan orang  tua terhadap aktivitas belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik yang akan memotivasi peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi di sekolah maupun di rumah.
Keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat dari minat peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar mengajar yang ditandai dengan:
1. Menyiapkan buku pelajaran yang akan dibahas, dan membuka 
halaman, pasal, bab yang akan diperbincangkan.
2. Membaca keseluruhan pelajaran yang diperintahkan guru.
3. Mempersiapkan peralatan belajar seperti buku tulis, pulpen dan 
sebagainya.
4. Mendengarkan dan mengikuti penjelasan guru dan yang dibaca 
guru atau peserta didik terhadap pelajaran.
5. Menjawab pertanyaan pendidik.
6. Menuliskan dan mengambil kesimpulan dalam catatan tersendiri.22
                                                            
20Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
131.
21Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 1989), h. 249.
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Berdasarkan kutipan di atas jelas dapat dipahami bahwa minat belajar 
peserta didik dapat diukur dengan berbagai kriteria yang ada mulai dari 
menyiapkan buku-buku materi yang sedang dipelajari sampai membuat catatan 
tersendiri terhadap kesimpulan dari yang dipelajari.
Pada dasarnya menurut Zakiah Daradjat pada diri peserta didik dapat di-
golongkan pada dua macam bentuk yaitu Minat yang benar-benar tumbuh dari 
dalam rangsangan dari luar atau lingkungannya.23 Dalam hal ini minat yang dapat 
diusahakan adalah minat rangsangan atau bantuan untuk mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan minat siswa dibutuhkan sebagai kebijaksanaan 
orang dewasa, misalnya pendidik di sekolah, orang tua dan sebagainya.
Sedangkan timbulnya minat menurut Zakiah Daradjat disebabkan karena 
minat dapat ditimbulkan dari pengalaman-pengalaman di dalam menyelesaikan 
sesuatu usaha atau masalah. Hal-hal yang mendasari minat dapat digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu :
1. Faktor dari dalam
Adalah faktor yang berhubungan erat dengan dorongan yang merangsan 
fisik seseorang untuk mempertahankan dirinya dari rasa aktif, dan yang 
sebagainya bekaitan dengan kebutuhan fisik.
2. Faktor motif sosial
Adalah merupakan faktor yang dapat membangkitkan minat untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi memenuhi kebutuhan sosial, 
misalnya minat sekolah, belajar dan status sosial di lingkungan.
3. Faktor emosional
Adalah faktor emosi, perasaan yang erat hubungannya dengan minat 
terhadap objek tertentu. Suatu aktifitas yang berhubungan dengan objek 
tersebut yang kemudian akan berhasil dengan sukses, akan menimbulkan 
perasaan senang dan puas.24
                                                                                                                                                                      
22Ahmad Bangun dan M. Syukri, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Medan: FT.
IAIN-SU, 2007), h. 1.
23Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 7.
24Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 6.
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Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa minat dapat berbentuk dari p-
ngalaman atas proses belajar secara fisik maupun sosial. Dalam kehidupan sehari-
hari baik yang terjadi dilingkungan keluarga maupun di luar keluarga, 
pengalaman pribadi atau melalui pendidikan dapat mempengaruhi muncullah atau 
timbullah minat untuk meningkatkan pendidikan anak.
Seorang pendidik dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar. 
Untuk itu pendidik harus mampu menggunakan metode belajar mengajar seperti 
metode diskusi dan tanya jawab serta dengan metode lain. Tegasnya seorang 
pendidik harus mampu menggunakan metode sesuai dengan kondisi yang sedang 
dihadapi oleh peserta didik sehingga termotivasi dan menumbuhkan minat dalam 
belajar. Nabi Muhammad diutus oleh Allah dengan kebenaran yang dibawanya 
kepada kaum yang belum tahu membaca dan menulis, Rasul bukan datang dari 
tempat yang lain melainkan timbul dan bangkit dalam kalangan kaum itu sendiri , 
beliau tidak pernah belajar menulis dan membaca sejak kecil sampai wahyu turun, 
seperti yang dijelaskan dalam Q. S. al-Jumuah: 2 
               
              
Terjemahan:
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.25
Faktor  minat peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam 
belajar untuk mencapai  kemampuan  yang lebih baik. Faktor minat berasal dari 
anak didik itu sendiri sehingga dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam 
                                                            
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1996), 
h. 808.
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belajar serta daya atau mampu tidaknya untuk menerima dan mempelajari sesuatu 
terbentuk dari jasmani dan rohani serta tidak dapat dipisahkan antara keduanya 
disebabkan sama-sama saling mempengaruhi.
2. Penggunaan Media Gambar
1. Media gambar dan aplikasinya dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an
Menurut pendapat Santoso S. Hamidjojo dikutip oleh Aminuddin Rosyad 
dan Darhim, Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang untuk me-
nyebarkan ide, sehingga gagasan sampai pada penerima.26
Media adalah alat atau sarana komunikasi atau alat penyelenggara 
pendidikan memerlukan adanya alat pendidikan karena tanpa alat ini pendidikan 
tidak dapat dijalankan dengan baik.27
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat me-
rangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang sengaja, terarah dan terkondisi.
Dalam proses belajar mengajar media gambar hanyalah satu dari banyak 
media yang ada seperti media audio, media visual, gambar hidup (film) dan lain-
lain. Media gambar adalah sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk 
dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran.28
Media gambar dapat dibedakan dengan berbagai macam antara lain :
1. Lukisan
2. Illustrasi
3. Karikatur
4. Kartun
                                                            
26Aminuddin Rosyad dan Darhim, Media Pengajaran (Jakarta:Direktorat pembinaan 
kelembagaan Agama Islam, 1997),  h. 104.
27Saiful Ahyar Lubis, dasar-Dasar Kependidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), 
h. 131.
28Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: alumni, 1995), h. 57.
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5. Poster
6. Gambar seri
7. Potret
8. Slide
9. Film strip
10. Opaque projection.29
Media gambar dapat membangkitkan keingin tahuan peserta didik, me-
rangsang peserta didik untuk beraksi terhadap penjelasan pendidik. Ada banyak 
penelitian tentang keefektifan media gambar untuk belajar. Khususnya dengan 
meningkatkanya perhatian terhadap kemampuan baca visual.30
       Secara umum manfaat media gambar dalam proses pembelajaran adalah 
untuk memperlancar proses interaksi antara pendidikan dan peserta didik.          
1. Media gambar mampu memberikan rangsangan yang bervariasi 
kepada otak kita sehingga otak akan berfungsi secara optimal.
2. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dan 
pendidik.
3. Media gambar membangkitkan minat dan merangsang untuk belajar.
4. Media gambar  lebih mudah dilihat dan dipahami.31
           Pemasangan gambar-gambar di depan ditempel dalam pelajaran baca tulis 
al-Qur’an mengenai pengenalan huruf-huruf al-Qur’an (huruf hijaiyah) 
merupakan kesempatan yang menyenangkan peserta didik untuk belajar mandiri 
pada tempat dan waktu yang ditentukan sendiri secara optimal, karena dengan
media gambar peserta didik mampu melihat dan mengenal huruf dengan jelas 
serta baris huruf yang ada juga dapat dipahami.
Berkenaan dengan hal tersebut bahwa guru dalam pendidikan Islam 
terutama baca tulis al-Qur’an bukan hanya membawa seseorang kepada 
kedewasaan, tetapi juga bertugas sebagai personal yang harus dapat mengarahkan 
                                                            
29Oemar Hamalik,  Media Pendidikan (Bandung: alumni, 1995), h. 59.
30Harsja W. Bakhtiar, Media dalam Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Perss, 1994), h. 22.
31Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: alumni, 1995), h. 81.
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kepada terbentuknya kepribadian muslim. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ahmad D Marimba bahwa:
Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan secara sadar yang 
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohani kearah kedewasaan dan seterusnya kearah terbentuknya kepribadian 
muslim”.32
Berdasarkan pengertian pendidikan diatas jelaslah bahwa proses belajar 
mengajar yang berlangsung tidak hanya mendidik peserta didik kepada 
kedewasaan jasmani dan rohani, tetapi sekaligus mendidik peserta didik  kepada 
terbentuk kepribadian muslim dalam dirinya. Oleh karena itu, pendidikan yang 
mampu menanamkan kepribadian muslim kepada peserta didiknya adalah 
pendidik yang telah memiliki kepribadian muslim terlebih dahulu.
Pendidik harus mampu menjadi teladan bagi anak didiknya., karena 
seorang pendidik itu bukan saja memiliki berbagai disiplin ilmu sebagai 
kemampuan akademis, tetapi guru juga harus mampu menjadi contoh teladan bagi 
peserta didiknya. Bila hal tersebut dianalisa data secara mendalam, maka setiap 
orang yang hendak menjadi pendidik hendaklah terlebih dahulu mengetahui dan 
menghayati bahwa dia adalah menjadi teladan bagi peserta didiknya yang akan 
dididik. dengan kata lain bahwa keteladan merupakan syarat yang harus dimiliki 
oleh seseorang yang menjadi pendidik .    
2. Perencanaan penggunaan media gambar
Adapun perencanaan dalam penggunaan media gambar sebagai berikut:
                                                            
32Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Marif, 1991),  h. 
31.
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1. Langkah I: Menentukan suatu subyek, yang merupakan suatu ke-
satuan tentang suatu idea atau suatu masalah. 
Dirumuskan dalam komposisi tertulis yang menarik
2. Langkah II: Membuat suatu judul, membuat judul atau tema 
kerangka yang menarik.
3. Langkah III: Mengumpulkan bahan-bahan, yaitu bermacam-
macam gambar berupa karton, dengan berbagai alat 
lainnya.
4. Langkah IV: Merencanakan Susunan. Susunan ini hendaklah 
bersifat artistik. Dengan penggunaan warna agar lebih 
menarik
5. Langkah V  : Merencanakan pemberian huruf, huruf-huruf 
ditempelkan dengan memperhatikan warna, style dan 
bahan dalam penulisan huruf agar lebih menarik.
6. Langkah VI: Melaksanakan dan menilai, yaitu melaksanakan pe-
masangan dengan meletakkan sekaligus melakukan 
pe-nilaian terhadap kesesuaian media gambar yang di-
gunakan.33
Selain media gambar dalam poster atau di atas kertas, jenis media gambar 
dalam bentuk audio visual seperti, film dan video, televisi, dan komputer.34
Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar atau frame dimana 
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar itu hidup,  film bergerak dengan cepat dan bergantian 
                                                            
33Oemar Hamalik,  Media Pendidikan (Bandung: alumni, 1995), alumni, h. 87.
34Oemar Hamalik,  Media Pendidikan (Bandung: alumni, 1995), alumni, h. 98.
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sehingga memberikan visual yang kontiniu suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah  atau suara yang sesuai.
Kemampuan film dan video melukiskan gambar hidup dan suara 
memberinya daya tarik tersendiri. Kedua jenis media ini pada  umumnya 
digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Mereka dapat 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang 
rumit, mengajarkan kete-rampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan 
mempengaruhi sikap.
Faedah film bagi pembelajaran adalah :
a. Pengertian-pengertian tertentu yang mengandung gerak atau proses 
perkembangan dapat dijelaskan sebaik-baiknya oleh film, misalnya langkah-
langkah dalam membatik, membuat tahu dan sebagainya.
b. Film selalu menarik,malahan memaksakan perhatian, karena film dapat 
diperlihatkan dalam ruang yang gelap, sehingga seluruh perhatian tertuju 
kepadalayar yang disinari oleh lampu proyektor mau tidak mau kita harus 
melihat gambar pada layar.
c. Dalam film soal waktu dapat diatur gerak cepat dapat diperlihatkan dengan 
“slow-motion”.35
Selain film media gambar dalam pembelajaran juga digunakan melalui 
televisi. Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang 
menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak sekedar menghibur tetapi yang lebih 
penting adalah mendidik, oleh karena itu ia memiliki ciri-ciri tersendiri, antara 
lain :
1. Dituntut oleh instruktur, seorang pendidik adalah instruktur yang menuntun 
peserta didik melalui pengalaman-pengalaman visual.
2. Sistematis, siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus dengan tujuan 
dan pengalaman belajar yang terencana.
3. Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan selang waktu yang beraturan 
dan berurutan dimana satu siaran dibangun atau mendasari siaran lainnya.
4. Terpadu, siaran berkaitan dengan pengalaman belajar lainnya seperti latihan, 
membaca, diskusi, laboratorium, percobaan, menulis dan pemecahan 
masalah.36
                                                            
35Rahardjo, Televisi sebagai Media Audiovisual (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 10.
   
23
Televisi mempunyai kaedah-kaedah sebagai alat untuk membantu anak 
dalam belajar yaitu:
a. Televisi dapat menghidangkan sesuatu yang nyata, yang betul-betul 
terjadi seperti rapat parlemen, pelantikan menteri dan sebagainya dan 
memberi keterangan yang lebih jelas dari apa yang dapat dibaca dalam 
buku.
b. Televisi dapat digunakan sekaligus oleh sejumlah besar anak-anak. 
Televisi pendidikan biasanya disesuaikan dengan taraf perkembangan 
anak-anak tertentu.37
Selain televisi, komputer juga merupakan suatu audio visual yang dapat 
di-jadikan sebagai media pendidikan. Komputer merupakan suatu media yang me-
nampilkan gambar, dimana mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis me-lakukan pekerjaan 
dan perhitungan sederhana dan rumit. satu unit komputer terdiri atas empat 
komponen dasa, yaitu: Input (misalnya keyboard dan witingpad), prosesor (CPU: 
Unit pemroses data yang di input dan penyimpan data).38
Komputer dewasa ini memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan 
mengendalikan berbagai peralatan lainnya, seperti CD player, video tape, dan 
audio tape. Disamping itu komputer dapat merekam,menganalisis dan memberi 
reaksi kepada respon yang diinput oleh pemakai atau peserta didik dalam belajar,
seperti tutup botol, batu-batuan, kerang, kaleng bekas dan sebagainya peristiwa 
alam dan peristiwa yang terjadi dalam masyarakat.
3. Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an
1. Tujuan pembelajaran baca tulis Qur’an
Tujuan pembelajaran adalah suatu cita-cita yang tinggi dan ideal, yang 
ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan, baik kegiatan terprogram maupun 
                                                                                                                                                                      
36Rahardjo, Televisi sebagai Media Audiovisual (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 11.
37Rahardjo, Televisi sebagai Media Audiovisual (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 13.
38Husen, Pendidikan Komputer (Bandung: Eresco, 2001),  h. 82.
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kegiatan yang tidak terprogram. Karena kegiatan tanpa tujuan tidak memiliki 
kepastian kearah mana kegiatan itu akan dibawa. Secara umum tujuan pendidikan 
dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai yang harus ditanamkan kepada 
peserta didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara-cara peserta didik 
bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.
pendidik yang mengajarkan membaca dan menulis al-Qur’an (aksara 
Arab), semestinya mengetahui dengan pasti tujuan apa yang hendak dicapai, apa 
yang hendak diajarkan, dan bagaimana mengajarkannya di kelas, serta tahapan 
diajarkan juga metode serta media yang akan digunakan.
Tujuan atau hasil belajar yang ingin dicapai dalam kurikulum pe-lajaran 
agama Islam adalah:
1. Peserta didik dapat membaca al-Qur’an permulaan (membaca dan me-
lafalkan huruf hijaiah/al-Qur’an dengan benar).
2. Peserta didik dapat mengulang-ulang melafalkan huruf dengan benar.
3. Peserta didik dapat menulis al-Qur’an permulaan (menulis huruf 
hijaiyah/al-Qur’an dengan benar).39
Dalam tujuan atau hasil belajar yang tercantum dalam kurikulum tersebut 
menjadi persyaratan kemampuan yang harus dimiliki setelah selesai proses pem-
belajaran, baik dalam proses afektif, kognitif dan psikomotorik.
Mempelajari baca tulis al-Qur’an/ aksara Arab sangat penting bagi kaum 
muslimin karena ucapan kita dalam shalat berbahasa arab/ Bahasa al-Qur’an. 
Dengan demikian tujuan mempelajari baca tulis al-Qur’an yaitu :
a. Untuk tujuan agama
Bagi umat Islam bahasa al-Qur’an/Arab memiliki kedudukan yang sangat 
penting, karena dengan kemampuan memahami bahasa Arab al-Qur’an 
dapat mendekatkan kepada pemahaman terhadap ajaran Islam, baik
mengenai ibadah shalat, mengumandangkan adzan, membaca al-Qur’an 
dan sebagainya.
b. Untuk tujuan ilmu pengetahuan
                                                            
39Fachruddin, Kurikulum Pembelajaran Agama Islam (Jakarta:  Media Ilmu, 2001), h. 
23.
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Kemajuan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari jasa para ilmuan pada 
masa kejayaan Islam misalnya Ibnu Sina dan Ibnu Rusdi, di dalam al-
Qur’an berisikan ayat-ayat yang mendorong agar umat Islam 
menggunakan dan menggali ilmu pengetahuan di dalam al-Qur’an.
c. Untuk tujuan ekonomi
Mempelajari baca tulis al-Qur’an/Arab berhubungan dengan ekonomi 
karena dengan mengadakan hubungan ekonomi dengan bangsa Timur 
Tengah yang menggunakan bahasa Arab. Sebab di Timur tengah memiliki 
kekayaan sumber daya alam dari minyak dan gas dilakukan hubungan 
dengan bahasa Arab/al-Qur’an.
d. Untuk tujuan sosial
Dengan adanya hubungan yang baik dengan dunia arab maka secara 
otomatis terjadi kontak sosial, misalnya persaudaraan antar bangsa untuk 
memperlancar amal kemanusiaan, persatuan umat muslim seluruh dunia.
2. Metodologi Membaca al-Qur’an
Setiap muslim wajib mempelajari al-Qur’an sebagai salah satu syarat untuk 
mendalami ajaran Islam, karena sumber pokok ajaran Islam tidak lain adalah al-
Qur’an. Di samping itu dengan mempelajari al-Qur’an maka kita akan 
memperoleh fadhilah dari Allah subhanahu wa ta’ala, siapa pun yang 
mempelajari ilmu tidak ter-kecuali al-Qur’an Allah akan memberikan kefahaman, 
hal ini sesuai sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, yang artinya: 
Imam Bukhari berkata: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam Bersabda: 
“Barang siapa yang dikehendaki Allah mendapat kebaikan, maka dia akan 
diberikan kefahaman dalam masalah agama. dan ilmu itu hanya didapat dengan 
belajar.”40
Melalui pengajaran bidang studi al-Qur’an kepada peserta didik diberikan 
pengetahuan mengenai ayat yang berkenaan dengan topik yang dipelajari, 
sehingga peserta didik mempunyai interpretasi (penilaian) yang baik mengenai 
ajaran Islam, yaitu adanya relevansi dan kedinamisan ajaran Islam dengan hal-hal 
yang berkembang, karena ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan.
                                                            
40Ibnu Abi Jamrah, Mukhtashar Shahih Bukhari (Bandung: Alif Media, 2005), h. 24.
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  Bila diperhatikan bahan pelajaran bidang studi al-Qur’an maka tujuan 
pembelajaran khusus yang ingin dicapai, secara garis besarnya adalah:
1. Peserta didik mampu membaca ayat al-Qur’an dengan benar berdasarkan 
tata cara membacanya.
2. Peserta didik mampu menuliskan ayat dengan benar sesuai dengan teks 
yang sebenarnya.
3. Peserta didik mampu menunjukkan dan menyebutkan ayat yang ber-
hubungan dengan topik yang dibahas.
4. Peserta didik mampu menyebutkan kandungan atau prinsip dasar yang 
ada dalam ayat.
5. Peserta didik mampu mengemukakan tafsiran tersebut dengan yang 
dibahas.
6. Peserta didik mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan yang 
diajarkan.41
Pemahaman al-Qur’an seseorang akan lebih mendalam apabila se-seorang 
itu mampu menjadikan al-Qur’an itu di dalam bacaan, untuk membaca ayat-ayat 
al-Qur’an tidak semudah dengan membaca sebagaimana disiplin ilmu lainnya, 
karena untuk mengerti dan memahami sekaligus membaca al-Qur’an seseorang 
harus kenal benar huruf-huruf yang ada pada ayat tersebut sekaligus memahami 
makna dan arti yang terkandung di dalam al-Qur’an.
Metodologi membaca al-Qur’an merupakan suatu teknik membaca al-
Qur’an dengan tepat dan benar karena itu yang disebut dengan metodologi 
membaca al-Qur’an adalah merupakan suatu sistem, cara dan teknik untuk 
membaca ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an.42
Menurut M. Syukri metodologi membaca al-Qur’an terlebih dahulu 
mengenal huruf hijaiyah dan mengenal 50 kata kerja apa saja di dalam al-Qur’an 
serta sering membaca al-Qur’an.”43
Selanjutnya ada enam ciri utama metode membaca:
                                                            
41Tayar Yusuf, Metode Pengajaran Al-Qur’an dan Bahasa Arab (Jakarta: Rajawali Pers 
1997), h. 89.
42Zainal Abidin Jamaris, Pelajaran Bahasa Al-Qur’an (Medan: DDI, 2000), h. 12. 
43M.Syukri, Metodologi Membaca dan Membaca Al-Qur’an (Medan: DDI, 2001), h. 34
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1. Pemisahan fase aktif dan fase pasif.
2. Pendekatan analitis tata bahasa bagi tujuan membaca pemahaman.
3. Pendekatan pada pengalaman membaca intensif.
4. Penundaaan pelatihan berbicara dan menulis.
5. Perhatian kontiniu tehadap kata-kata lisan.
6. Perhatian terhadappembelajaran secara individual.44
Pemilihan metode pengajaran oleh seorang pendidik, erat kaitannya 
dengan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) yang dirumuskan oleh guru. 
Perumusan tujuan pembelajaran khusus yang dirumuskan tersebut, sangat 
dipengaruhi oleh interpretasi guru tersebut terhadap bahan yang akan diajarkan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat difahami bahwa untuk dapat mem-permudah 
membaca ayat-ayat al-Qur’an seseorang terlebih dahulu mampu mengenal huruf 
hijaiyah dan bisa mengenal 50 kata kerja yaitu kata-kata apa saja yang ada di 
dalam al-Qur’an, selanjutnya dengan sering terus membaca ayat-ayat al-Qur’an 
secara berkelanjutan, dengan demikian akan lebih mudah memahami dan 
membaca ayat-ayat al-Qur’an.
Minat belajar pada diri seseorang atau peserta didik pada mulanya hendaklah 
timbul dari diri peserta didik serta dibina oleh pendidik atau pendidik, sehingga 
pada proses selanjutnya tidak memperoleh hambatan. Seandainya dalam proses 
belajar mengajar mendapat hambatan, maka dalam konteks itulah pendidik harus 
berperan dengan baik dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga minat yang ada pada peserta didik  dapat lebih terbina dan dapat lebih 
dikembangkan serta diarahkan kepada hal-hal yang dapat menimbulkan kesan 
yang terbaik dalam dirinya.
  Peningkatan bacaan al-Qur’an merupakan suatu keharusan untuk lebih 
memudahkan peserta didik membaca dan memahami ayat suci al-Qur’an itu 
sendiri sekaligus mempermudah peserta didik untuk menulis ayat al-Qur’an sesuai 
                                                            
44M.Syukri, Metodologi Membaca dan Membaca Al-Qur’an (Medan: DDI, 2001), h. 35.
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dengan huruf yang sebenarnya. Melalui media gambar diharapkan dapat 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an peserta didik, media gambar yang 
digunakan oleh pendidik adalah media gambar yang benar-benar berfungsi 
sebagai media pembelajaran yang dibuat dengan bentuk gambar atau tulisan pada 
media tersendiri seperti kertas kartoon atau alat lain dengan ukuran yang cukup 
besar sehingga mudah dilihat dan dipahami peserta didik.
Pemilihan metode pengajaran oleh seorang guru, erat kaitannya dengan 
tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang dirumuskan oleh guru. Perumusan tujuan 
pembelajaran khusus yang dirumuskan tersebut, sangat dipengaruhi oleh 
interpretasi guru tersebut terhadap bahan yang akan diajarkan.
Pemilihan metode pengajaran untuk bidang studi menghafal al-Qur’an 
sangat dipengaruhi oleh interpretasi guru bidang studi ini terhadap nash-nash al-
Qur’an. Kesalahan interpretasi terhadap nash-nash al-Qur’an sangat mem-
pengaruhi terhadap interpretasi peserta didik mengenai ajaran Islam secara ke-
seluruhan, karena secara umum seluruh ajaran Islam tercantum dalam ajaran al-
Qur’an.
Oleh karena itu, untuk memahami al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama, 
tidak hanya dituntut untuk mengerti dan memahami serta mendalami dan mem-
bacanya, akan tetapi perlu penghafalan dan pemahaman yang lebih baik.
Metodologi menghafal al-Qur’an tentunya berbeda dengan metodologi
dalam pembelajaran bidang studi lainnya, ada beberapa metodologi yang 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran al-Qur’an agar peerta didik benar-benar 
bisa membacanya dengan benar. Metodologi membaca al-Qur’an yang tepat 
adalah:
a. Metode ceramah
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Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan dimana cara 
menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak didik dengan jalan pe-
nerangan dan penuturan secara lisan.45
Kelebihan dan kekurangan metode ini adalah:
Kelebihannya:
1. pendidik mudah menguasai kelas.
2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk.
3. Dapat diikuti oleh jumlah peserta didik yang besar.
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
Kelemahannya:
1. Mudah menjadi verbalisme.
2. Yang visual menjadi rugi, yang auditif lebih besar menerimanya.
3. Bila selalu digunakan dan terlalu lama membosankan.
4. Menyebabkan peserta didik pasif.46
Agar peserta didik bisa membaca al-Qur’an dengan benar tentunya 
seorang pendidik terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada peserta didik 
tentang ayat-ayat yang dihafal, cara membacanya dengan benar dan me-
nempatkan tanda-tanda baca yang benar. Untuk menjelaskan ini tentunya ter-lebih 
dahulu dilakukan metode ceramah atau metode penjelasan.
b. Metode resitasi
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan pelajaran dimana pendidik 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar 
mengajar.47 Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode 
resitasi yaitu: 
1. Fase pemberian tugas.
2. Fase pelaksanaan tugas.
                                                            
45Popham James W, Teknik Mengajar Secara Sisitematis (Jakarta: Rineka cipta, 2005), h. 
83.
46Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 110.
47Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 102.
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3. Fase mempertanggung jawabkan tugas.
Adapun kelebihan dan kelemahan dari metode resitasi (pemberian tugas) 
ini adalah:
Kelebihan:
a. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar, hasil 
eksperimen atau penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat 
mereka dan yang lebih mereka rasakan berguna untuk hidup mereka, 
akan lebih lama dapat diingat.
b. Murid berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.
Kelemahannya:
1. peserta didik sering melakukan penipuan karena peserta didik hanya 
meniru orang.
2. Adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain.
3. Ketenangan mental peserta didik dapat terganggu apabila tugas dirasa 
berat.
4. Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.48
Selanjutnya peserta didik diberikan melalui metode resitasi yaitu
memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca ayat-ayat al-Qur’an yang 
di pelajari dan selanjutnya peserta didik akan diuji sampai sejauh mana peserta 
didik bisa menghafal terhadap tugas yang diberikan.
c. Metode eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana peserta 
didik mengadakan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajarinya.”49
Adapun kelebihan dan kelemahan metode eksperimen ini adalah sebagai 
berikut:
Kelebihan:
a. Membantu peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan ber-
dasarkan percobaannya.
                                                            
48Team Didaktik Metodik Kruikulum, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 48. 
49Sorimuda Siregar, Perencanaan Pengajaran (Medan: IAIN Press, 1994), h. 
99.
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b. Membina peserta didik untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan 
penemuan dari hasil percobaan.
Kelemahan:
1. Metode ini lebih sesuai dengan bidang studi sain dan teknologi.
2. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang 
lengkap.
3. Metode ini menuntun ketelitian, keuletan, dan ketabahan.
4. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
faktor lain.50
      Metode eksperimen adalah metode untuk melakukan percobaan kepada 
peserta didik dengan menghafal ayat-ayat yang telah ditugaskan se-belumnya 
kemudian dibacakan/dihafalkan di dalam kelas untuk didengar ber-sama-sama 
apakah ayat al-Qur’an tersebut benar-benar dapat dihafal oleh peserta didik.
Berbagai kelemahan tanpa penggunaan metode guru harus berhati-hati dan 
memperhatikan apa yang diajarkan. Beberapa pertimbangan dapat menjadi 
masukan bagi guru menyangkut keterbatasan tanpa penggunaan metode yang jelas 
apabila ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1. Jenis masalah yang dipecahkan 
Kalau masalah yang dipecahkan itu tidak dapat diketahui janganlah 
diambil pemecahannya. Andaikan dilaksanakan hasilnya tidak memuaskan, 
oleh sebab itu, pergunakanlah  metode yang lebih cocok dalam mengajar untuk 
me-minimalkan timbulnya permasalahan.
2. Cukup atau tidaknya alat-alat yang dipergunakan dalam penggunaan metode.
Dalam penggunaan metode apabila metode mengajar tidak dikuasai maka 
tidak semua peserta didik dapat memahami pelajaran yang diajarkan. Maka 
tidak semua peserta didik dapat melaksanakannya.51
Adanya keterbatasan-keterbatasan mengajar tanpa penggunaan metode 
maka pendidik perlu melakukan langkah-langkah strategis sebelum mengajar pe-
serta didik dalam proses belajar mengajar di kelas, yakni:
1. Menerangkan tujuan pelajaran
                                                            
50 Sorimuda Siregar, Perencanaan Pengajaran (Medan: IAIN Press, 1994), h. 114.
51Ramayulis, Metode Pembelajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, hal 1995), h. 155. 
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Tujuan pelajaran  harus diketahui terlebih dahulu supaya mereka 
mengetahui masalah apa yang mereka pecahkan dalam melaksanakan.
2. Membicarakan terlebih dahulu masalah mana yang penting didahulukan dan 
Mana yang harus dikemudiankan pelaksanaannya.
3. Sebelum dilaksanakan pengajaran terlebih dahulu pendidik harus menetapkan:
a. Alat-alat mana yang diperlukan.
b. Langkah-langkah apa yang harus ditempuh.
c. Hal-hal apa yang harus dicatat.
d. Variabel-variabel mana yang harus dikontrol.
4. Setelah pengajaran berakhir pendidik harus :
a. Mengumpulkan laporan mengenai eksperimen tersebut.
b. Mengadakan tanya jawab tentang proses.
c. Melaksanakan test untuk menguji.52
Dengan mengetahui langkah-langkah strategis yang dapat diambil sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran akan memudahkan peserta didik dan  peserta 
didik melaksanakannya pengajaran. Tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan 
metode dalam proses pengajaran di sekolah antara lain:
1. Dengan metode mengajar murid-murid dapat membuktikan sendiri hukum-
hukum dan teori-teori yang berlaku.
2. Peserta didik dapat pula dengan usahanya sendiri memenuhi hukum-hukum 
baru, terutama yang berhubungan dengan hukum alam. Dengan metode me-
ngajar murid memiliki pengetahuan, pengalaman dan pengertian yang lebih 
jelas.53
            Penjelasan di atas, memberikan gambaran bahwa tujuan yang ingin dicapai 
dari penggunaan metode mengajar oleh pendidik dalam proses pengajaran adalah 
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk membuktikan kebenaran ilmu 
yang sedang dipelajari. Melalui metode mengajar yang dilakukan, peserta didik 
                                                            
52Ramayulis, Metode Pembelajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, hal 1995), h. 156.
53Ramayulis, Metode Pembelajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 155.
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mem-peroleh pengetahuan, pengalaman dan pengertian yang lebih jelas tentang 
sesuatu materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik didepan kelas. Karena 
itu adalah wajar apabila metode mengajar terus diupayakan untuk diterapkan 
karena dapat membantu peserta didik mencerna materi pelajaran (membaca al-
Qur’an) yang telah ditugaskan.
Penggunaan metode pada materi  membaca al-Qur’an dapat diterapkan 
terutama mengawali penjelasan yaitu metode ceramah, memberikan tugas 
(resitasi) dan membuktikan apakah peserta didik benar-benar mampu menghafal 
yang di-tugaskan (metode eksperimen).
Pedoman bagi pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran membaca  
al-Qur’an  melalui metode eksperimen, yakni mengajarkan dan mengajak peserta 
didik secara langsung dalam merealisasikan ilmu yaitu membaca langsung dengan 
hafalan terhadap ayat al-Qur’an sebagaimana yang telah ditugaskan kepada 
peserta didik.
Kegiatan ini merupakan salah satu cara memberikan kemudahan bagi 
peserta didik untuk mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh 
pendidik di sekolah, khususnya pada bidang menghafal al-Qur’an. Tentu saja 
dengan mengertinya peserta didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
oleh pendidik memberikan peluang yang besar bagi pendidik untuk meraih 
prestasi atau hasil belajar yang tinggi, khususnya pada bidang membaca  al-
Qur’an.
D. Kajian Pustaka
Menurut pengetahuan peneliti selama ini, penelitian mengenai  Upaya Me-
ningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar Peserta Didik 
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa belum ada. Kajian pustaka dalam penelitian ini akan 
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memaparkan beberapa pemikiran yang berkaitan Upaya Meningkatkan Minat 
Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar. Penulis berusaha untuk 
mengemukakan beberapa penunjang pustaka sebagai bahan kajian teoritik dalam 
relevansi penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mahfudhi 
mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam WaliSembilan (STIA WS) 
Semarang, Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dalam 
penelitiannya berjudul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis 
Al-Qur’an  Peserta Didik MI Riyadlotussubban Gebangarum Bonang Demak, ia 
mengemukakan tentang teori-teori untuk meningkatkan kemampuan baca tulis 
Qur’an yang telah dirangkainya secara konklusif.
Menurut Muhammad Mahfudhi, keberhasilan belajar baca tulis Qur’an 
Peserta Didik MI Riyadlotussubban Gebangarum Bonang Demak dapat ditunjang 
oleh metode pembelajaran aktif yang dijalankan di sekolah tersebut. Dalam pe-
mikirannya tersebut, ia juga mengemukakan  tentang landasan teori metode pem-
belajaran aktif, syarat-syarat pemakaian metode pembelajaran aktif 
menyimpulkan bahwa kemampuan baca tulis Qur’an dapat ditunjang dengan 
melaksanakan pembelajaran aktif kepada peserta didik.
Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammd Khafidz 
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus, Jurusan 
Tarbiyah, program Studi Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitiannya yang 
berjudul Peningkatan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik  MI Miftahussalam 
Wonosalam Demak dengan menggunakan pembelajaran Active Learning, ia 
mengemukakakn tentang teori-teori active learning yang dijadikan sebagai metode 
pendidikan islam di sekolah.
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Menurut Muhammad Khafidz, kemampuan membaca al-Qur’an, peserta 
didik dapat ditingkatkan secra dinamis melalui penggunaan pembelajaran active 
learning yang diterapkan kepada peserta didik. Dalam pemikirannya tersebut, ia 
mengemukakan tentang teori-teori penggunaan metode active learning yang 
diterapkan dengan sungguh-sungguh maka dapat mewujudkan peningkatan 
kemampuan mem-baca al-Qur’an peserta didik secara maksimal. Selain itu 
metode tersebut merupakan suatu alat pendidikan yang tidak dapat dipisahkan. 
Oleh karena keduanya menumbuhkan hubungan simbiosis yang berkelanjutan, 
yaitu active learning dapat dipakai untuk membuat peserta didik tidak bosan dan 
semakin meningkatkan motivasi belajarnya.
Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yunus Anis 
Mahasiswa Universiyas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Wonosobo, Jurusan Tarbiyah, 
program studi Pendidikan Agama Islam, dalam penelitiannya yang berjudul 
Korelasi Pelaksanaan Metode Index Card  Match dengan kemampuan Baca Tulis 
Al-Qur’an peserta didk MI miftahul Huda II Turirejo Demak, ia mengemukakan 
teori-teori yang berkaitan dengan metode index card match yang dilakukan secara 
implementatif untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Qur’an peserta didik.
Menurut Muhammad Yunus Anis pembelajaran baca tulis Qur’an yang di-
laksanakan dengan metode index card match dapat meingkatkan kemampuan baca 
tulis Qur’an peserta didik di MI Miftahul Had II turirejo Demak. Dala 
pemikirannya tersebut, ia mengemukakan tentang teori-teori tentang metode index 
card match seperti teknis penggunaan metode index card match maupun 
karakteristik metode index card match. Selanjutnya Kunarso juaga berpendapat 
bahwa alat-alat pendidikan tidak hanya metode klasik saja, melainkan juga 
pembelajaran aktif khususnya yang menggunakan metode index card match. 
Menurutnya metode index card match yang dilakukan oleh guru juga harus 
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disertai dengan pengawasan sekaligus secra ber-samaan. Hal ini dimaksudkan 
agar pelaksanaan pembelajaran baca tulis Qur’an dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan metode index card match secra baik dan benar.      
F. Kerangka Beripikir
Kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik kelas VII di Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino dalam penelitian yang dilakukan oelh peneliti 
menunjukkan adanya indikasi bahwa sebagian anak belum dapat menunjukkan 
kemampuan baca tulis al-Qur’an meskipun dalam baca tulis al-Qur’an dengan 
sederhana. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka 
mengupayakan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Qur’an melalui 
metode gambar.
Menurut pandangan peneliti, kemampuan baca tulis Qur’an peserta didik 
kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino dapat ditingkatkan 
melalui metode gambar, sehingga kemampuan baca tulis Qur’an peserta didik 
menjadi berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran baca tulis Qur’an peserta 
didik dapat menjadi lebih baik dan lebih dinamis.
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar 
peserta didik. Bnayak factor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
pembelajaran, diantaranya penggunaan media, penggunaan media yang tepat akan 
membantu pendidik dalam proses pembelajaran.
Multimedia mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio, music, 
animasi gambar, atau video dalam satu kesatuan, sehingga multimedia dapat 
memberikan pembelajaran yang lebih menarik. Penggunaan media pembelajaran 
yang menarik secara tidak langsung akan menumbuhkan motivasi peserta didik 
untuk belajar. 
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Untuk lebih jelasnya kerangka piker dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:
       Media 
Pembelajaran
Multimedia
 Gambar
 Video
 Audio
 Animasi
Pembelajaran yang lebih 
menarik
Menumbuhkan MotivasiMembantu dalam proses 
pembelajaran
PRESTASI BELAJAR 
MENINGKAT
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metodologi penelitian
1. Jenis dan lokasi penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif. 
Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan 
orang-orang dan situasi penelitian.54
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Mts. 
Bukit Hidayah Malino.
2. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berasal dari Data Primer dan Data Skunder.
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui perantara).55 Sumber penelitian primer di-
peroleh peneliti untuk menjawab pertanyaan yaitu peserta didik terkait 
dengan masalah yang diteliti yaitu Upaya Meningkatkan Minat Baca 
Tulis Al-Qur’an melalui Media gambar Peserta Didik Kelas VII Mts. 
Bukit Hidayah Malino di Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung 
diperoleh dari informan tetapi melalui penelusuran berupa data 
                                                            
54Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi (Jakarta: 
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan, 1998),  h. 63.
55Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan 
Praktis dalam Penelitian (Yogyakarta; Andi, 2010), h. 171
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prestasi peserta didik, berupa dokumen, profil sekolah, data komite 
sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk melengkapi data primer 
di atas.
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Obserevasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam objek 
penelitian.56 Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap subjek, 
perilaku subjek, perilaku seubjek, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal 
yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tentang Upaya 
Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media Gambar dan yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Peserta Didik Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa.
b. wawancara 
wawancara merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara untuk memperoleh informasi dari informan, berbentuk tanya 
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.57 Wawancara ini 
digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap tentang studi tentang 
Minat Baca Tulis al-Qur’an melalui media gambar.Dalam hal ini yang 
menjadi responden adalah Peserta Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa
                                                            
56Nawawi dan Martini, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah 
Mada University, 1992), h. 74.
57S. Nasution, Metode Researcsh (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 133.
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-
lain.58
Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui 
hal-hal yang berhubungan dengan orang yang diselidiki.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai 
berikut:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan tentang minat Baca Tulis Qur’an di Mts. Bukit Hidayah Malino 
melaui media gambar.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 
pelengkap tentang studi tentang Minat Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Media 
Gambar dan wawancara ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan peserta 
didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino. Adapun jenis 
wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap 
dan terperinci.
3. Format dokumentasi
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa yang 
sudah siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai minat baca tulis Qur’an 
melalui media gambar yang kurang baik bisa dilihat: riwayat hidup, kehadiran 
                                                            
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Cet XIII: 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 236.
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murid dalam mengikuti pelajaran khususnya pelajaran BTQ, catatan hariannya, 
daftar hadir di sekolah, lapor, dan lain-lain.
Teknik Setelah data diperoleh dari lapangan maka data yang bersifat 
kualitatif seperti hasil wawancara akan diuraikan secara terperinci, sedangkan data 
yang ber-sifat kuantitatif diolah kedalam tabel dalam sistem olah tabulasi 
persentase, dengan rumus :
P = %100x
N
F
Dimana :
P = Persentase option yang dijawab responden
F = Frekwensi responden yang menjawab option
N = Jumlah sampel
Sedangkan untuk menganalisa data penulis melakukan analisa deskriptif 
yaitu menggambarkan kondisi yang ada di lapangan dengan menguraikan secara 
terperinci sesuai dengan permasalahannya melalui induktif atau deduktif.
4. Teknik analisi data
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya 
dengan menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 
karena itu, kalau peneliti melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu 
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yang dipandang asing, tidak dikenal,belum memiliki pola, justru itulah 
yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks berbentuk naratif. Dengan 
mendisplay data, maka memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke 
lapangan me-ngumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan ke-simpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.59
Pengolahan data di atas dilakukan untuk proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil 
wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan 
orang lain.
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini secara khusus sebagai berikut :
a. Meningkatkan kemampuan  dalam menyusun perencanaan pembelajaran pada 
pelajaran Baca Tulis Qur’an penggunaan Media Gambar di MTs Bukit 
Hidayah Malino.
b. Meningkatkan pemahaman tentang baca tulis al-Qur’an peserta didik
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino Kel. Buluttana kec.
Tinggimoncong Kab. Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam, terutama 
BTQ peserta didik di Madrasah Tsanawiyah  Bukit Hidayah Malino
                                                            
59Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV : Bandung : Alfabeta, 2008) hal. 
92-99
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dan sekaligus dapat menambah khazanah perbendaharaan ilmu 
pendidikan Islam.
b. Secara Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pem-
belajaran yang sesuai dengan tuntutan perkembangan dan kebutuh
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BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
Setelah penulis selesai mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah
Bukit Hidayah Malino, maka dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Kondisi obyektif tentang sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino
Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, tentunya tidak 
terlepas dari kondisi dan latar belakang berdirinya. Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang sederajat 
dengan sekolah lanjutan pertama yang berada di bawah naungan Kementrian 
Agama sehingga dalam melakukan aktivitas pendidikan dan pembelajaran lebih 
banyak belajar ilmu-ilmu agama dibanding pelajaran umum. 
Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino dilatar 
belakangi oleh situasi dan kondisi mayarakat setempat, yang menyadari arti 
penting pendidikan. Di samping mengingat jumlah peserta didik yang yang 
menamatkan pendidikannya di tingkat SD tiap tahunnya semakin banyak 
jumlahnya, sementara Mts yang ada di Buluttana mempunyai jarak yang agak 
jauh dari kampung mereka. Melihat kondisi yang demikian para pendidik, tokoh 
masyarakat dan pemerintah setempat merasa terbebani atas perlunya pengadaan 
sekolah untuk tingkat Mts di daerah ini.
Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino didirikan di atas, tanah 
seluas 5,662 M2, tanah ini merupakan tanah Hibah dan Mts Bukit Hidayah 
Malino merupakan yayasan UIN Alauddin Makassar.
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Kedudukan Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino merupakan unit 
pelaksana teknis Kementrian di bidang pendidikan yang secara operasional 
bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan, dan secara administatif bertanggung jawab kepada Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa.
Selanjutnya dalam upaya pembinaan dan penataan terus dikembangkan 
dengan melakukan pembaharuan pada subtansi pendidikan, pembaharuan me-
todologi, pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, perluasan fungsi 
madrasah dan pengembangan pendidikan sampai pengembangan Iman dan Taqwa 
(IMTAQ).
Dengan demikian, sejarah lahirnya Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino merupakan langkah maju bagi tercapainya prestasi pendidikan di bidang 
agama Islam. Karena bagaimanapun, prestasi serta peningkatan kualitas pendidik 
merupakan modal tercapainya tujuan pendidikan. Dari kedua target tersebut, baik 
dari  prestasi belajar peserta didik, serta peningkatan kualitas pendidik menjadi 
momentum bagi terciptanya iklim pendidikan Islam. Artinya, tercapainya tujuan 
pendidikan serta perubahan status sekolah menjadi Madrasah Tsanawiyah Bukit 
Hidayah Malino ini dianggap bisa bersaing di era global atau dapat  beradaptasi 
dengan semakin kompetitifnya pendidikan dewasa ini.
b. Identitas Pimpinan Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa keadaan 
pendidik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino tahun 
pembelajaran 2015/2016.
Kamad MTs : H. ABD. HAMID SARRO, BA
Wakamad Kurikulum : Abd. Karim, S.Ag
Wakamad Kesiswaan : Dra. St. Suriati
Bendahara : Suriani, SE, S.Pd.I
Ka. Tata Usaha : Andriani, A.Ma
Ka. Perpustakaan : Yusuf, S.Ag
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c. Keadaan siswa Madrasah tsnawiah Bukit Hidayah Malino
Tahun Ajaran
Jumlah Siswa
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
2002 / 2003 23 - - 23         
2003 / 2004 19 22 - 41
2004 / 2005 31 19 20 70
2005 / 2006 51 31 13 95
2006 / 2007 28 41 28 97
2007 / 2008 29 27 37 93
2008 / 2009 13 24 24 61
2009 / 2010 24 12 24 60
2010 / 2011 29 20 10 59
2011/2012 31 24 15 70
2012/2013 31 28 24 83
2013/2014 36 33 27 96
  Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
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Tamatan Madrasah Tsanawiyah (5 tahun terakhir).
Tahun
Pelajaran
Kelulusan
(%)
Rata-Rata
UAN
Siswa Yang Lanjut (%)
Dalam Negeri Luar Negeri
2004 / 
2005
100 6,57 100 -
2005 / 
2006
100 6,88 100 -
2006 / 
2007
93,10 7,05 100 -
2007 / 
2008
91,89 7,11 100 -
2008 / 
2009
96 7,14 100 -
2009 / 
2010
2010/2011
2011/2012
2012/2013
Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
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d. Keadaan Guru dan Pegawai Mts Bukit Hidayah Malino
Ijazah
Jumlah
Guru Tetap (yayasan) Guru Tidak 
Tetap/Honor
PNS NON PNS
S.2 - - -
S.1 - 11 4
D3 - - -
D2 / D1 / SMA - 1 -
    Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
.  Keadaan Pegawai  
Ijazah
Jumlah
Pegawai Tetap (yayasan) Pegawai  Tidak 
Tetap/Honor 
S.2 - -
S.1 1 1
D3 - -
D2 / D1 / SMA 1 1
     Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
e. Keadaan orang tua siswa
Pekerjaan Jumlah 
(%)
Penghasilan 
Perbulan 
(Rp)
Jumlah 
(%)
Tingkat 
Pendidikan
Jumlah 
(%)
PNS 1 Diatas  
1.000.000
10 SD/Lebih 
Rendah
60
500.000
s/d
29
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TNI/POLRI - 1.000.000 60 SLTP
Karyawan 
Swasta
5 Dibawah
500.000
30 SLTA 10
Petani 90 - - Perguruan 
Tinggi
1
Pedagang 4 - - - -
Nelayan - - - - -
Lain-lain - - - - -
  Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
f. Sarana Dan Prasarana
Ruang Jumlah Luas (m2 ) Kondisi Pemanfaata
n
1. Ruang Belajar
    R. Teori / Kelas 6 336 1 - - 1 - - -
    R. Perpustakaan - -
    R. Lab. 
Fisika/Kimia/Biologi
- -
    R. Lab. Komputer/Bahasa - -
    R. Serbaguna 1 300 - 2 - 1 - - -
II. Ruang Kantor
    R. Kantor 1 63 1 - - 1 - - -
III. Ruang Penunjang
    R. BP/BK - -
    R. 
UKS/PMR/OSIS/Pramuka
- -
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    R. Koperasi - -
    R. Kantin 1 1 - - 3 1 - - -
    R. Ibadah 1 81 - 2 - 1 - - -
    Asrama 4 196 - 2 - 1 - - -
    Km / WC Siswa 4 24 - - 3 1 - - -
Keterangan  isian Kondisi dan 
Pemamfaatan 
Kondisi Pemanfaatan
1 Baik 1 Tinggi
2 Rusak Sedang 2 Cukup
3 Rusak Berat 3 Sedang
4 Kurang
Sumber: Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino
g. Visi dan Misi Madrasah tsanawiah Bukit Hidayah malino
V  I  S  I : UNGGUL DALAM PRESTASI BERDASARKAN 
IMTAQ
M  I  S  I :
1. Melaksanakan pembelajaran dengan acuan Kurikulum yang   
berlaku serta pengembangannya untuk meningkatkan prestasi 
Belajar.
2. Melaksanakan bimbingan dan konseling dengan 
memperhatikan   latar belakang budaya santri serta kondisi 
daerah Gowa yang  Religius.
3. Memotivasi Santri  untuk mengembangkan potensi dirinya.
4. Menumbuhkembangkan  potensi    diri   untuk   menghayati, 
memahami serta mengamalkan hakekat agama Islam, 
sehingga menjadi kearifan dalam beraktifitas.
5. Membangun Hubungan dengan Masyarakat dan Lembaga 
Pendidikan serta Organisasi Lainnya untuk Peningkatan 
Mutu Pendidikan.  
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TUJUAN:
1. Prestase   pembelajaran   Jangka   Pendek  dan  Jangka  
Panjang syarat dengan nilai-nilai Agama Islam,dalam jangka 
tiga tahun, dapat mengamalkan ipteknya   dengan 
bernapaskan nilai-nilai Agama Islam.
2. Percepatan Berpikir, Bertindak, dan Pendewasaan diri untuk 
siap pakai.
3. Berkemampuan berintegrasi terhadap berbagai per-
kembangan daerah  wilayah, Nasional bahkan Internasional.
4. Memahami, Mengusai serta Mewujudkan dalam sikapnya 
hakekat ilmu-ilmu yang telah dicapai pada pengalaman 
belajar.
Sudah   percaya   diri   untuk   menjawab  Tantangan  serta   
memanfaakan peluang dalam Jangka Panjang dan Jangka Pendek sebagai 
Insan Berkualitas.
2. Penggunaan Media Gambar di Mts Bukit Hidayah Malino
Dalam penggunaa Media Gambar di MTs Bukit Hidayah Malino dapat 
digambarkan sebagai berikut:
a. Penggunaan Media gambar peserta didik cukup baik dan meningkat, hal 
ini terlihat dari cara membaca dan menulis peserta didik terhadap al-
Qur’an sudah sesuai dengan yang diajarkan oleh guru berdasarkan car 
baca yang benar. Dalam hal baca tulis al-Qur’an peserta didik selalu 
serius, rajin, senang dan mampu menguasainya baik itu dalam bacaan 
maupun dalam tulisannya.
b. Penggunaan media gambar yang dilakukan oleh guru sebagai media 
pembelajaran terhadap baca tulis al-Qur’an, guru menggunakan media 
gambar yang dibuat sendiri berdasarkan materi yang diajarkan yang ditulis 
dan digambar di dalam kertas karton dengan ukuran sesuai dengan 
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kebutuhan yang dapat mempermudah siswa di dalam memahami materi 
yang diajarkan.
Perlu diketahui bahwa dalam menerapkan Media Gambar dalam 
proses pembelajaran Baca tulis al-Qur’an di MTs Bukit Hidayah Malino 
adalah dengan menggunakan LCD, animasi, dan Karton yang berwarna 
agar proses pembelajaran lebih efektif, suasana kelas lebih hidup dan 
tentunya peserta didik antusias dalam proses pembelajaran. 
3. Minat Baca Tulis Qur’an melalui Media Gambar di MTs Bukit Hidayah 
Malino
Minat Baca Tulis Qur’an di MTs Bukit Hidayah Malino dapat dilihat dari 
pengolahan data berdasarkan data angket dan wawancara. Untuk lebih jelasnya 
penulis menguraikan hasil angket ke dalam tabel berdasarkan variabel yang ada 
sebagai berikut :
TABEL V
GURU MENEKANKAN UNTUK BELAJAR AKTIF
SETIAP JAM PELAJARAN
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No Alternatif Jawaban F %
1 a. Selalu menekankan
b. Jarang menekankan
c. Tidak ada menekankan
d. Tidak pernah menekankan
20
4
6
66,7
13,3
20,0
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden yaitu 20 orang (66,7%) responden mengatakan guru selalu menekankan 
siswa agar belajar aktif setiap jam pelajaran, banyak, 4 orang (13,3%) mengatakan 
jarang menekankan dan 6 orang (20,0%) tidak pernah menekankan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru selalu menekankan siswa untuk tetap 
aktif belajar.
TABEL VI
MENGGUNAKAN METODE YANG TEPAT DALAM BELAJAR
No Alternatif Jawaban F %
2 a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
d. Tidak pernah menekankan
25
3
2
83,3
10
6,7
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 25 orang (83,3%) mengatakan guru selalu menggunakan metode yang tepat 
dalam mengajar, 3 orang (10%) mengatakan jarang menggunakan metode yang 
tepat dan 2 orang (6,7%) mengatakan tidak menggunakan metode yang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ridwan mengatakan bahwa 
: “Penggunaan metode merupakan salah satu strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan belajar Al-Qur’an siswa”60
TABEL VII
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR SAAT MENGAJAR
No Alternatif Jawaban F %
3 a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
18
8
4
60
26,6
13,4
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 18 orang (60%) mengatakan bahwa guru selalu menggunakan media gambar 
dalam belajar, 8 orang (26,6%) mengatakan jarang menggunakan media gambar 
dan 4 orang (13,4%) mengatakan  3 tidak pernah menggunakan media gambar 
dalam mengajar. 
TABEL VIII
SELALU MENGAJAR TEPAT PADA WAKTUNYA
                                                            
60Wawancara penulis dengan Ridwan (Guru), 20 februari 2016
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No Alternatif Jawaban F %
4 a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
27
3
-
90
10
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 27 orang (90%) mengatakan bahwa guru selalu mengajar tepat pada 
waktunya, 3 orang (10) mengatakan jarang mengajar tepat pada waktunya dan 
tidak ada responden yang mengatakan tidak tepat pada waktunya.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ridwan selaku guru 
mengatakan bahwa “setiap mengajar guru selalu tepat pada waktunya, karena 
mengajar harus selalu berupaya agar disiplin waktu dan disiplin dalam setiap 
aktivitas mengajar”61. Bila guru mengajar sering tidak tepat waktu akan berakibat 
pada proses pembelajaran itu sendiri karena waktu yang digunakan untuk proses 
belajar mengajar sudah berkurang.
TABEL XI
SELALU MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR
DENGAN TEPAT
                                                            
61Wawancara dengan Ridwan (Guru), 20 Februai 2016
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No Alternatif Jawaban F %
5 a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
29
1
-
96,7
3,3
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 29 orang (96,7%) mengatakan bahwa guru selalu menggunakan media 
gambar saat mengajar dengan tepat, 1 orang (3,3%) mengatakan kurang tepat dan 
tidak ada responden yang mengatakan tidak tepat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan minat 
belajar siswa, guru selalu menggunakan media gambar yang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Suriati mengatakan 
bahwa “dalam pembelajaran maka media yang dipakai yang dianggap efektif 
adalah menggunakan media gambar”62
TABEL X
GURU MENGUASAI MATERI PELAJARAN
                                                            
62Wawancara dengan Ibu Suriati (guru), 22 Februari 2016
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No Alternatif Jawaban F %
6 a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak menguasai
28
2
-
93,3
6,7
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 28 orang (93,3%) mengatakan bahwa guru selalu menguasai materi saat 
mengajar, 2 orang (6,7%) mengatakan kurang menguasai dan tidak ada responden 
yang mengatakan tidak menguasai.
TABEL XI
MEDIA GAMBAR YANG DIAJARKAN BUATAN SENDIRI
No Alternatif Jawaban F %
7 a. Selalu 
b. Jarang
c. Tidak pernah
27
3
-
90
10
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 27 orang (90%) mengatakan media gambar yang digunakan untuk mengajar 
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selalu buat sendiri, 3 orang (10%) mengatakan jarang buat sendiri dan tidak ada 
responden yang mengatakan tidak pernah buat sendiri. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media gambar yang digunakan guru saat mengajar adalah 
buatan sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ridwan mengatakan bahwa 
“Penggunaan media gambar melalui buatan sendiri lebih efektif dan baik 
dibanding dengan yang dibeli atau buatan orang lain, karena dengan membuat 
sendiri media gambar yang akan diajarkan akan lebih dipahami dan bisa dijadikan 
sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan.”63
TABEL XII
GURU MAMPU MENEKANKAN AGAR SISWA MAMPU MEMBACA
No Alternatif Jawaban F %
8 a. Mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
20
4
6
66,7
13,3
20,0
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 20 orang (66,7%) mengatakan guru mampu menekankan kepada siswa agar 
bisa membaca, 4 orang (13,3%) mengatakan kurang mampu dan 6 oang (20,0%) 
responden yang mengatakan tidak mampu. Sesuai dengan tabel di atas dapat 
                                                            
63Wawancara dengan Ridwan (Guru), 20 Februari 2016
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disimpulkan bahwa pendidikan atau belajar membaca Al-Qur’an dengan media 
gambar cukup efektif dan dalam penggunaan media ini guru dapat menekankan 
agar siswa benar-benar dapat membaca dengan mengulang-ulang dari penjelasan 
guru.
Penekanan guru kepada peserta didik agar mampu membaca Al-Qur’an 
sebagai materi yang digunakan dengan media gambar merupakan suatu hal yang 
baik, karena bila siswa tidak benar-benar ditekankan untuk mampu membaca akan 
sulit bagi siswa untuk berupaya sendiri dalam hal membaca.
TABEL XIII
GURU MENEKANKAN KEPADA SISWA AGAR 
MAMPU MENULIS
No Alternatif Jawaban F %
9 a. Mampu
b. Kurang 
c. Tidak mampu
25
5
-
83,3
16,7
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 25 orang (83,3%) mengatakan menekankan kepada siswa agar mampu 
menulis, 5 orang (16,7%) mengatakan kurang mampu dan tidak ada responden 
yang mengatakan tidak mampu.
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TABEL XIV
GURU MAMPU MENGATASI PERMASALAHAN BACA TULIS SISWA
No Alternatif Jawaban F %
10 a. Mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
25
5
-
83,3
16,7
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 25 orang (83,3%) mengatakan guru mampu mengatasi permasalahan yang 
dialami siswa dalam baca tulis Al-Qur’an, 5 orang (16,7%) mengatakan kurang 
mampu dan tidak ada responden yang mengatakan tidak mampu.
TABEL XV
SISWA BELAJAR DENGAN GIAT
No Alternatif Jawaban F %
11 a. Dapat
b. Kurang 
c. Tidak dapat
18
8
4
60
26,6
13,4
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden yaitu 18 orang (60%) mengatakan dapat belajar dengan giat,  8 orang 
(26,6 %) mengatakan kurang dapat dan 4 orang (13,4%) mengatakan tidak dapat 
belajar dengan giat.
TABEL XVI
MEMAHAMI MATERI PELAJARAN
No Alternatif Jawaban F %
12 a. Memahami
b.   Kurang 
c.   Tidak memahami
22
6
2
73,3
20
6,7
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden yaitu 22 orang (73,3%) mengatakan dapat memahami materi pelajaran,  
6 orang (20%) mengatakan kurang memahami dan 2 orang (6,7%) mengatakan 
tidak memahami.
TABEL XVII
SENANG PELAJARAN DENGAN MEDIA GAMBAR
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No Alternatif Jawaban F %
13 a. Sangat senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
20
8
2
66,6
26,7
6,7
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 20 orang (66,65%) mengatakan sangat belajar dengan menggunakan media 
gambar, 8 orang (26,7%) mengatakan kurang senang dan 2 orang (6,7%) 
mengatakan tidak senang
TABEL XVIII
MAMPU MEMBACA AL-QUR’AN
No Alternatif Jawaban F %
14 a. Mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
16
14
-
53,4
46,6
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden yaitu 16 orang (53,4%) mengatakan sangat mampu membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan media gambar, 14 orang (46,6%) mengatakan 
kurang mampu dan tidak ada responden yang mengatakan tidak mampu.
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TABEL XIX
MAMPU MENULIS AL-QUR’AN DENGAN BELAJAR 
MELALUI MEDIA GAMBAR
No Alternatif Jawaban F %
15 a. Sangat mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
14
8
8
46,6
26,7
26,7
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 14 orang (46,6%) mengatakan siswa mampu menulis Al-Qur’an dengan 
belajar melalui media gambar, 8 orang (26,7%) mengatakan kurang mampu dan 8 
orang (26,7%) mengatakan tidak mampu.
Membaca dan menulis Al-Qur’an sangat penting dalam pelajaran ini, 
karena untuk memahami dan bisa mengerti tentang isi dan makna Al-Qur’an 
maka orang yang belajar harus mampu membaca, serta mampu menulisnya, 
karena dengan seperti itu Al-Qur’an lebih mudah dipahami.
TABEL XX
MENGUASAI BACAAN AL-QUR’AN
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No Alternatif Jawaban F %
16 a. Menguasai
b. Kurang menguasai
c. Tidak menguasai
14
8
8
46,6
26,7
26,7
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 14 orang (46,6%) mengatakan menguasai bacaan Al-Qur’an, 8 orang 
(26,7%) mengatakan kurang menguasai dan 8 orang (26,7%) mengatakan tidak 
menguasai.
Dilakukannya pembelajaran Al-Qur’an melalui media gambar adalah 
sebagai upaya yang diterapkan dalam rangka penguasaan bacaan kepada siswa.
TABEL XXI
SENANG MEMBACA AL-QUR’AN
No Alternatif Jawaban F %
17 a. Sangat senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
20
6
4
66,6
20
13.4
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 20 orang (66,6%) mengatakan bahwa sangat senang membaca Al-Qur’an,  6 
orang (20%) mengatakan kurang senang dan 4 orang (13,4) responden yang 
mengatakan tidak senang.
TABEL XXII
SENANG MENULIS HURUF AL-QUR’AN
No Alternatif Jawaban F %
18 a. Senang 
b. Kurang senang
c. Tidak senang
26
4
-
86,6
13,4
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 26 orang (86,6%) mengatakan sangat senang menulis al-Qur’an, 4 orang 
(13,4%) mengatakan kurang senang dan tidak ada responden yang mengatakan 
tidak senang.
TABEL XXIII
ADA PENINGKATAN NILAI BACA TULIS AL-QUR’AN
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No Alternatif Jawaban F %
19 a. Sangat meningkat
b. Kurang meningkat
c. Tidak meningkat
20
10
-
66,6
33,4
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 20 orang (66,6%) mengatakan ada peningkatan terhadap hasil nilai bacaan 
Al-Qur’an, 10 orang (33,4%) mengatakan kurang meningkat dan tidak ada 
responden yang mengatakan tidak meningkat..
TABEL XXIV
PENINGKATAN MINAT BACA
No Alternatif Jawaban F %
20 a. Meningkat
b. Kurang meningkat
c. Tidak meningkat
15
15
-
50
50
-
Jumlah 30 100
Sumber : Data Hasil Angket, 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yaitu 15 orang (50%) mengatakan ada peningkatan minatbaca Al-Qur’an, 15 
orang (50%) mengatakan kurang meningkat dan tidak ada responden yang 
mengatakan tidak meningkat.
68
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ridwan mengatakan bahwa 
“melalui media gambar yang diajarkan kepada siswa ternyata dapat meningkatkan 
minat baca Al-Qur’an siswa”64
4. Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Qur’an melalui Media Gambar di 
MTs Bukit Hidayah Malino
Untuk mengetahui pengaruh upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an bagi 
siswa melalui media gambar di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah 
Malino, maka selanjutnya dapat diketahui berdasarkan temuan hasil penelitian 
berdasarkan data angket sebagai berikut :
1. Berdasarkan temuan hasil penelitian melalui angket yang telah disebarkan 
kepada responden maka dapat disimpulkan bahwa pada angket nomor 1 
diketahui bahwa  guru selalu menekankan kepada siswa agar belajar lebih 
aktif dan giat terhadap materi baca tulis al-Qur’an. Untuk lebih mengaktifkan 
belajar siswa guru menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan materi 
yang diajarkan sehingga lebih mudah dipahami siswa.
2. Pada angket selanjutnya diketahui bahwa guru dalam mengajar selalu 
menggunakan media gambar, dan dalam mengefektifkan penggunaan media 
gambar sekligus mempermudah siswa memahami pelajaran yang diberikan, 
maka guru selalu mengajar pada waktunya.
                                                            
64Wawancara dengan Ridwan (Guru), 20 Februari 2016
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3. Guru dalam mengajar pada dasarnya adalah terlebih dahulu menguasai materi 
yang diajarkan karena dengan penguasaan materi guru akan lebih mudah 
menjelaskan dan memaparkan pelajaran yang diajarkan, pada angket 
selanjutnya dijelaskan bahwa media gambar yang diajarkan oleh guru kepada 
siswa selalu dilakukan dengan media gambar buatan sendiri.
4. Yang lebih penting dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an sebagaimana 
pada angket, guru selalu menekankan kepada siswa agar mampu membaca dan 
menulis al-Qur’an sesuai dengan yang telah diajarkan. Dengan demikian guru 
akan lebih mudah melihat sampai sejauhmana kelemahan dan kesalahan yang 
ada pada siswa dalam membaa dan menulis.
5. Selanjutnya guru selalu mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh 
siswa baik itu permasalah dalam membaca maupun permasalahan di dalam 
menulis al-Qur’an. Melalui upaya mengatasi segala permasalahan yang ada di 
dalam belajar membaca dan menulis al-Qur’an maka semakin meningkatkan 
minat baca tulis al-Qur’an siswa.
Berdasarkan hasil temuan melalui data angket tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya guru memiliki upaya meningkatkan minat baca 
tulis Al-Qur’an siswa. Upaya tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 
yang tepat dan baik serta melakukan pembelajaran melalui media gambar.
Adapun media gambar yang digunakan oleh guru adalah media yang 
dibuat sendiri oleh guru. Melalui media gambar ini guru menjelaskan lebih rinci 
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dan jelas hingga siswa benar-benar mampu membaca dan menulis al-Qur’an 
dengan baik sesuai dengan yang diajarkan.
Berdasarkan upaya peningkatan minat baca tulisan al-Qur’an yang 
dilakukan oleh guru kepada siswa, maka berpengaruh terhadap minat baca tulis al-
Qur’an itu sendiri. Adanya peningkatan minat baca tulis al-Qur’an siswa dapat 
diketahui berdasarkan keseriusan siswa dalam belajar, kemampuan siswa 
memahami materi yang diajarkan, senangnya siswa mengikuti pelajaran, dan 
disiplin belajar yang ditaati siswa ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
baik itu hasil belajar terhadap bacaan al-Qur’an maupun hasil belajar terhadap 
tulisan al-Qur’an.
Temuan hasil penelitian sebagaimana pengolahan angket ke dalam tabel di 
atas dapat dirangkum pada tabel berikut:
TABEL XXV
JAWABAN SOAL ANGKET NO 1 S/D 20
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No No.Soal
Jawaban
Jumlah
a B C
1 1 20 4 6 30
2 2 25 3 2 30
3 3 18 8 4 30
4 4 27 3 - 30
5 5 29 1 - 30
6 6 28 2 - 30
7 6 27 3 - 30
8 8 20 4 6 30
9 9 25 5 - 30
10 10 25 5 - 30
11 11 18 8 4 30
12 12 22 6 2 30
13 13 20 8 2 30
14 14 16 4 - 30
15 15 14 8 8 30
16 16 14 8 8 30
17 17 20 6 4 30
18 18 26 4 - 30
19 19 20 10 - 30
20 20 15 15 - 30
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Tabel tersebut di atas merupakan rangkuman dari jawaban angket tentang 
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca al-Qur’an siswa 
melalui media gambar. Dimana guru melakukan berbagai upaya dengan media 
gambar yang ada sehingga minat baca al-Qur’an siswa lebih meningkat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, selanjutnya penulis 
memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Penggunaan media gambar yang dilakukan oleh guru sebagai media 
pembelajaran terhadap baca tulis al-Qur’an, guru menggunakan media gambar 
yang dibuat sendiri berdasarkan materi yang diajarkan yang ditulis dan 
digambar di dalam kertas karton dengan ukuran sesuai dengan kebutuhan yang 
dapat mempermudah siswa di dalam memahami materi yang diajarkan
2. Penggunaan Media Gambar sebagai model pembelajaran Minat baca tulis al-
Qur’an siswa cukup baik dan meningkat, hal ini terlihat dari cara membaca 
dan menulis siswa terhadap al-Qur’an sudah sesuai dengan yang diajarkan 
oleh guru berdasarkan car baca yang benar. Dalam hal baca tulis al-Qur’an 
siswa selalu serius, rajin, senang dan mampu menguasainya baik itu dalam 
bacaan maupun dalam tulisannya.
3. Penggunaan media gambar yang diterapkan sebagai upaya guru dalam 
menumbuh kembangkan bacaan al-Qur’an siswa ternyata mampu 
meningkatkan bacaan al-Qur’an siswa, hal ini terlihat dari hasil angket yang 
telah dilakukan, peningkatan tersebut diketahui berdasarkan kemampuan 
penguasaan terhadap huruf-huruf, bacaan dan tanda baca al-Qur’an itu sendiri.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis menyampaikan implikasi 
penelitian tentang Minat Baca Tulis Al-Qur’an MTs Bukit Hidayah 
Malino di Kelurahan Buluttana Kecematan tiggimncong Kabupaten Gowa
Implementasi Pembelajaran Aktif dalam pembelajaran BTQ peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Bukit Hidayah Malino sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari segi proses kegiatan pembelajaran BTQ,  
keaktifan peserta didik dan pendidik, hasil belajar peserta didik, dan dari 
segi metode yang digunakan dalam pembelajaran BTQ. Selain itu, 
pendidik juga menyiapkan persiapan sebelum mengajar seperti Rancangan 
Rencana Pembelajaran (RPP) dan Silabus. Hal ini dilakukan agar peserta 
dapat aktif dalam belajar serta dapat memahami pembelajaran dengan 
baik.
LAMPIRAN
ANGKET
A. Pedoman Pengisian Angket
1. Baca dan pahamilah pertanyaan di bawah ini dan berikanlah jawaban yang 
sesuai dengan keadaan dan pendapatmu yang sebenarnya.
2. Jawaban cukup diberi salah satu jawaban yang tersedia, jika tidak ada 
jawaban dapat diberikan pada titik-titik yang tersedia  dengan melingkari a, b 
atau c.
B. Identitas Siswa 
Nama : ……………………
Kelas : ……………………
C. Pertanyaan-pertanyaan
1. Apakah guru menekankan siswa untuk selalu belajar aktif setiap jam pelajaran Al-
Qur’an ?
a. Selalu menekankan
b. Jarang menekankan
c. Tidak menekankan
2. Apakah guru selalu menggunakan metode yang tepat dalam mengajar ?
a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
3. Apakah guru menggunakan media gambar saat mengajar ?
a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak Pernah
4. Apakah guru selalu mengajar tepat pada waktunya ?
a. Selalu
b. Jarang
c. Tidak pernah
5. Apakah guru selalu menggunakan media gambar dengan tepat ?
a. selalu
b. jarang
c. tidak pernah
6. Apakah guru selalu menguasai materi saat mengajar ?
a. selalu
b. jarang
c. tidak pernah
7. Apakah guru selalu membuat media gambar sendiri saat mengajar ?
a. selalu
b. jarang
c. tidak pernah
8. Apakah guru mampu menekankan agar siswa mampu membaca ?
a. Mampu
b. Kurang
c. tidak mampu
9. Apakah guru mampu menekankan agar siswa mampu menulis ?
a. mampu
b. kurang mampu
c. tidak mampu
10.Apakah guru mampu mengatasi permasalahan belajar baca tulis siswa ?
a. Mampu
b. kurang mampu
c. tidak mampu
11. Apakah anda dapat belajar dengan giat pada pelajaran Al-Qur’an ?
a. dapat
b. kurang dapat
c. tidak dapat
12. Apakah anda memahami materi pelajaran dengan menggunakan media gambar ?
a. Memahami
b. Kurang 
c. Tidak 
13. Apakah anda senang dengan pelajaran melalui media gambar ?
a. sangat senang
b. kurang senang
c. tidak senang
14. Apakah anda mampu membaca Al-Qur’an dengan pembelajaran media gambar ?
a. Mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
15. Apakah anda mampu menulis Al-Qur’an dengan pembelajaran melalui media 
gambar ?
a. Mampu
b. Kurang mampu
c. Tidak mampu
16. Apakah anda menguasai bacaan al-Qur’an dengan benar ?
a. Menguasai
b. Kurang menguasai
c. Tidak menguasai
17. Apakah anda senang membaca al-Qur’an ?
a. Senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
18. Apakah anda senang menulis huruf Al-Qur’an ?
a. Senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
19. Apakah ada peningkatan nilai baca tulis Al-Qur’an dengan pembelajaran melalui 
media gambar ?
a. Sangat meningkat
b. Kurang meningkat
c. Tidak meningkat
20. Apakah minat baca tulis Al-Qur’an anda meningkat dengan pembelajaran melalui 
media gambar ?
a. Meningkat
b. Kurang
c. Biasa saja
WAWANCARA
KEPALA SEKOLAH
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya sekolah MTs Bukit Hidayah Malino ?
2. Berapakah jumlah siswa di MTs Bukit Hidayah Malino?
3. Apakah MTs Bukit Hidayah Malino memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 
?
4. Apakah MTs Bukit Hidayah Malino  memiliki guru yang berpengalaman ?
5. Apakah MTs Bukit Hidayah Malino  memiliki program pendidikan yang baik ?
Guru Al-Qur’an
1. Apakah Bapak memiliki strategi tersendiri dalam mengajar Al-Qur’an ?
2. Apakah Bapak menggunakan media gambar dalam belajar Al-Qur’an ?
3. Apakah Bapak menciptakan sendiri media gambar yang diajarkan ?
4. Apakah siswa belajar dengan menggunakan media gambar ?
5. Bagaimanakah minat belajar siswa dengan menggunakan media gambar ?
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